BAB IV

PENGELOLAAN HUBUNGAN PENGURUS DENGAN
ANGGOTA PADA ORGANISASI FATAYAT NU RANTING
BABAT JERAWAT, PAKAL, SURABAYA.

A. Pengelolaan Hubungan Pengurus dengan Anggota pada organisasi
Fatayat NU ranting Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.

1. Program Pengurus Ranting Fatayat NU Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.
Narasumber 1 menjelaskan bahwa program Fatayat NU ini beragam

terdapat program rutin dan momentual, berikut penjelasan beliau:

Saya pokoknya semua PHBI saya peringati mbak. Ada tadi Halal bihalal,
Muharamman, Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, 17 agustusan. Kalau yang rutin
ada tiap seminggu sekali kan Yasin, Tahlil, Diba‘an. Itu diadakan rutin tiap
kamis malam dirumah anggota dan diberikan konsumsi oleh anggota.
Selainnya PHBI itu yang momentual. Terus juga Kegiatan peringatan
Muharam ini kegiatannya dengan menyantuni anak Yatim dan Kaum
Dhuafa, terus juga peringatan apa sih...ehm...ya wes tadi tahun baru
Hijriyah.®®

Menurut penjelasan narasumber 1 diatas, dapat diketahui bahwa Fatayat
NU ranting Babat Jerawat memiliki Program Rutin yang berisi pengajian yakni
pembacaan Yasin, Tahlil, Diba’an yang diadakan dirumah anggota. Kegiatan
pengajian ini diadakan setiap malam jumat (kamis malam) seminggu sekali
setelah Maghrib bertempat dirumah anggota. Program Momentual juga ada, yakni
Kegiatan Halal bihalal, kegiatan Muharaman, kegiatan peringatan Maulid Nabi,

Kegiatan perayaan 17 Agustus.

% Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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Pernyataan narasumber 1 diperkuat dengan pendapat narasumber 2 yang
juga menjelaskan bahwa program kegiatan Fatayat NU ranting Babat Jerawat ada

yang rutin dan ada yang Momentual. Berikut pemaparan yang beliau sampaikan:

iya benar... Pengajian yang ada sekarang ini seperti pada umumnya
pengajian Fatayat NU yakni ngaji Tahlil, surat Yasin, Diba’an, Istighosah,
dan ditambah dzikir Ghofilin. jadi tahun ini yang rutin ada tambahan itu
supaya banyak variasi gak (tidak) bosen. Pengajian rutin ini diadakan
setiap kamis malam ba’da Maghrib. Pengajian ini pengadaan dibagi 2, ono
(ada) wetan karo kulon. soale kan uakeh (banyak) jadi gak (tidak) cukup
omahe (rumah) wong — wong (orang — orang) gae (untuk) pengajian,
timbang (daripada) gak (tidak) efektif ya itu dibagi 2. ehehhe....berbeda
kalau momentual dijadikan 1 langsung banyak. Kalau yang momentual,
ehm..PHBI seingat saya ada peringatan Halal bihalal, Maulid Nabi,
Muharaman, koperasi syariah, Bazar saat 17 Agustusan ini yang terbaru
ada di tahun terakhir ini.>’

Dari pemaparan narasumber 2 diatas dapat diketahui bahwa pengajian
Fatayat NU Babat Jerawat terdapat pengajian rutin dan momentual PHBI.
Pengajian rutin adalah pengajian yang ada sudah sejak turun temurun Fatayat NU
dahulu. Pengajian ini seperti pada umumnya pengajian Fatayat NU yakni ngaji
Tahlil, surat Yasin, Diba’an, Istighosah, dan ditambah dzikir Ghofilin. Pengajian
ini diadakan setiap kamis malam ba’da Maghrib. Terbagi menjadi 2 wilayah
pengajian. Ada pengajian wetan yakni pengajian seluruh gang yang berada di
wetan. Sedangkan yang kedua wilayah kulon yakni pengajian seluruh gang yang
berada dikulon. Dibagi menjadi 2 dikarenakan jumlahnya yang banyak sementara
tidak cukup kalau dalam 1 pengajian, selain tempat tidak mencukupi juga tidak
kondusif. Tetapi pada program kegiatan momentual biasanya digabung menjadi 1,

hanya kegiatan momentual saja yang dipisah. Program kegiatan momentual yakni

5" Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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peringatan Halal bihalal, Maulid Nabi, Muharaman, koperasi syariah, Bazar saat

17 Agustusan.®®

Narasumber 3 pun memiliki penjelasan yang sama, beliau menjelaskan
bahwa program Fatayat NU ini terdapat 2 jenis, yakni program rutin dan
momentual. Beliau menjelaskan “iya ada mbak, tiap Kamis Malam berupa
pengajian pembacaan Surat Yasin, Tahlil, Diba’an, Istighosah. Ini dirumah
anggota Fatayat digilir. Setiap tahun begini modelnya”.>® Dari penjelasan tersebut
dapat diketahui bahwa rogram rutin diadakan tiap Kamis malam berupa pengajian
pembacaan Surat Yasin, Tahlil, Diba’an, Istighosah. Pengadaan pengajian rutin
dirumah anggota digilir tiap gang dari rumah satu kerumah yang lain. Program
kegiatan momentual biasanya berupa peringatan hari besar Islam, diadakan di

Masjid.°

Narasumber 4 juga memiliki kesamaan pendapat, beliau menjelaskan

bahwa program Fatayat NU terdapat rutin dan PHBI, berikut penjelasan beliau:

Program rutin kamis malam mbak pengajian. Heheheh.... Ono (ada) 5
macam. Istighosah, salawatan, dzikir ghofilin, Dibaan, yasinan. Itu digilir
mbak kerumah — rumah anggota. Dibagi kulon wetan soalnya kan banyak
anggotanya. Karena pengadaan itu direncanakan dirumah anggota, dengan
jumlah banyak kan kasihan tuan rumah, dan tidak cukup rumahnya,
akhirnya dibagi 2. Nanti dikasih jajan juga kan mbak, Iha kalau banyak
orang disatu tempat jadinya banyak yang harus disiapkan.PHBI, Isra’
Mi’raj, Maulid Nabi,.... Opo (apa) maneh (lagi) ya... Itu Muharaman itu
mbak. hheheeh. Ehm... Halal bihalal. Iku (itu) sih mbak seingatku. Pokok
setiap peringatan hari besar Islam itu diperingati Cuma model...e beda.
Misalkan Halal bihalal ya untuk silaturahmi, Muhamaraman ya bantuan

% Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 01 Desember 2016.
% Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
%0 Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 03 Maret 2017.
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anak Yatim, Maulid ya untuk peringatan kebahagiaan Nabi menyesuikan
Iha mbak acarae. hehehe®!

Penulis dapat menganalisa bahwa dari penjelasan 4 narasumber memiliki
kesamaan dalam menjelaskan program yang dimiliki Fatayat NU ranting Babat
Jerawat adalah 2 jenis, yakni program rutin dan program momentual peringatan
PHBI. Ini merupakan program yang direncanakan menjadi program Fatayat NU
ranting Babat Jerawat dan saat ini sudah berjalan program — program tersebut.
Data ini mendukung penjelasan mengenai rencana program strategi, sebagaimana
penjelasan teori diatas bahwa strategi adalah upaya — upaya yang dilakukan
organisasi untuk mencapai tujuan, dalam membuat perencanaan salah satu bentuk
rencana strategi yang harus dibuat organisasi adalah program — program yang
akan dijalankan. Dalam perencanaan program strategi ini Fatayat NU memiliki 2
program yakni rutin dan momentual, data penjelasan mengenai rencana program
strategi ini disebutkan oleh ke 4 narasumber. Semua narasumber menyatakan data
yang sama, maka data ini dapat dinyatakan valid. Berikut penjelasan detil

program — program yang dibuat oleh pengurus Fatayat NU tahun 2016 - 2017 :

1) Program pengajian Rutin:
a) Minggu pertama: diisi dengan Istighosah
b) Minggu kedua: Pembacaan Yasin Fadhilah
c) Minggu ketiga: Pembacaan Yasin Tahlil
d) Minggu keempat: Dzikir bersama

e) Minggu kelima: acara Dibaan, shalawatan

¢t Hindun, Wawancara, Surabaya, 10 Mei 2017.
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Kegiatan pengajian ini, diadakan setiap malam jumat (kamis malam)
seminggu sekali setelah shalat maghrib, jam 18.00 dan digilir ke setiap

anggota Fatayat.

2) Program Momentual:

a)
b)
c)
d)
€)
f)

Kegiatan Halal bihalal pasca Idul Fitri 2016.

Kegiatan Pengadaan Bazar saat perayaan 17 Agustus 2016.
Kegiatan peringatan Muharam - Tahun baru hijriyah 2016.
Kegiatan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 2016.
Kegiatan peringatan Isra’ Mi’raj 2017.

Koperasi syariah Fatayat NU 2016 — 2017.

a. Program Pengajian Rutin Fatayat NU, Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.

1) Waktu pengadaan pengajian rutin.

Narasumber 1 menjelaskan untuk waktu pengajian rutin adalah kamis

malam, “Kalau yang rutin ada tiap seminggu sekali kan Yasin, Tahlil, Diba'an. Itu

diadakan rutin tiap kamis malam dirumah anggota dan diberikan konsumsi oleh

anggota. Selainnya PHBI itu yang momentual”.®?

Narasumber 2 menjelaskan mengenai waktu pengajian rutin adalah kamis

malam sebagaimana yang dijelaskan oleh narasumber 1, berikut penjelasan beliau:

ehm...pengajian rutin saat kamis malam. Kalau momentual sesuai
kalendernya. Cuma kalau jamnya itu ada perbedaan — perbedaan. Jika
pada kegiatan rutin kan malam, pastinya semua anggota bisa. Jadi gini,
kan anggota itu ada yang ibu rumah tangga tapi ada yang juga bekerja,
sehingga waktunya tidak semua bisa semua waktu. Jadi kalau pengajian
rutin kan malam, itu anggota semua bisa kecuali jika ada kegiatan —

2 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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kegiatan tertentu. Tapi kalau kegiatan momentual ini yang ada
penyesuaian, misalkan pas hari libur ya diadakan siang hari, tapi kalau pas
kalendernya tidak hari libur, maka dibuat acaranya di minggunya atau hari
itu tapi pas malamnya. Misalkan Muharaman begitu pas malamnya, tapi
kalau lainnya bisa menyesuaikan.®?

Narasumber 3 pun menjelasakan bahwa waktu pengadaan pengajian rutin
selama ini adalah hari kamis Ba’da maghrib, “iya ada mbak, tiap Kamis Malam
berupa pengajian pembacaan Surat Yasin, Tahlil, Diba’an, Istighosah. Ini dirumah

anggota Fatayat digilir. Setiap tahun begini modelnya”.%

Penulis menganalisa dari 3 narasumber mengenai rencana waktu
pengadaan program rutin Fatayat NU ranting Babat Jerawat sama — sama
menjelaskan bahwa pengadaan pengajian rutin adalah setiap hari kamis malam.
Maka dapat diketahui bahwa rencana strategi program rutin dalam hal waktu
pengadaannya kamis malam, data mengenai waktu pelaksanaan pengajian rutin ini

termasuk data yang valid dikarenakan didukung oleh 3 narasumber.

2) Tempat pelaksanaan

Narasumber 1 menjelaskan tempat pelaksanaan pengajian rutin selama ini
dibuat dirumah anggota digilir secara bergantian siapa — siapa yang mau untuk
ditempati, “kalau rutin kan dirumah anggota digilir, setiap tahun dimodel begitu.
Soalnya anggota kan semua pasti ingin mbak rumahnya dibuat barokah dengan

kedatangan pengajian dirumahnya. Jadi buat keadilan semua kebagian maka

¢ Nurmala hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
%4 Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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digilir. Tetapi misalkan ada yang tidak mau karena tidak mampu ya diijinkan tidak

dirumahnya. ada mbak yang rumahnya kos kecil maka tidak mau”.%

Narasumber 2 menjelaskan tempat pelaksanaan pengajian rutin dirumah
anggota sesuai dengan urutan rumah angota di tiap gang sesuai dengan kelompok
masing — masing, sampai saat ini masih dibuat model begini, berikut penjelasan
beliau terkait hal ini, “iya kalau rutin dirumah anggota yang digilir sebagaimana
biasanya gantian. Terus rumah wong - wong (orang — orang ) kan ukuran tidak
selalu besar, banyak yang Kkecil, tidak cukup kalau semua satu kelompok.
Makannya dibagi. Kalau yang PHBI itu digabung dan pengadaan di Masjid karena

lebih luas sehingga bisa menampung banyak”.%®

Penulis menganalisa dari 2 narasumber dalam menjelaskan tentang
rencana program pengajian rutin Fatayat NU ranting Babat Jerawat, khususnya
mengenai rencana tempat pelaksanaan sama — sama menjelaskan dirumah
anggota, modelnya digilir dari rumah anggota satu ke urutan rumah anggota
sebelahnya, hal ini menjadi sistem yang masih tetap direncanakan demikian.

Maka data ini di dukung oleh 2 narasumber.

3) Acara Pengajian

Narasumber 1 menjelaskan model pengajian yang dibuat selama ini
dimulai dari anggota datang ke rumah tempat pengajian, ketika datang anggota
diberikan makanan bisa Roti, krupuk, Nasi, Mie, dll sesuai dengan kemampuan

anggota yang rumahnya ditempati pengajian. Tidak ada standart apa pemberian

& Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017,
% Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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yang boleh dan tidak, hanya ada standart harga minimal 2000 karena anggota
membayar 2000 tiap akan pengajian. Kegiatan diperbolehkan dimulai setelah
anggota terkumpul banyak, pengajian dimulai sesuai dengan tema mingguan yang
sudah dibuat drafnya tiap mingguan dengan dipimpin oleh pengurus secara
bergantian. Setelah mengaji bersama harus ditutup dengan pembacaan do’a, lalu
anggota dapat pulang. Tetapi, dari pengalaman pelaksanaan pengajian yang terjadi
sebelum — sebelumnya, banyak anggota yang pulang tidak sesuai waktu berakhir
dikarenakan ada anaknya yang menangis atau anaknya yang tidak bisa duduk
tenang ikut pengajian. Hal ini menjadi asumsi kedepan bahwa anggota pengajian
adalah ibu — ibu muda yang banyak sekali memiliki anak kecil maka dibebaskan
kedepan datang dan pulang tidak sesuai jadwal. Jika dilarang membawa anak
tidak mungkin dikarenakan itu adalah salah satu tanggung jawab seorang ibu,
maka Fatayat ini menghargai kondisi — kondisi tidak ideal yang demikian dengan
membuat sistem pengajian keikutsertaan datang dan pulang fleksibel sesuai

dengan kemampuan anggota.®’

Narasumber 3 menjelaskan pengajian dimulai dari anggota datang
kerumah tempat pengajian, lalu diberikan makanan tertentu misalkan Krupuk,
Roti, Wafer, Nasi, dll sesuai dengan keinginan tuan rumah berapa mampu
memberikan oleh — oleh pengajian dan jenisnya apa. Setelah itu dimulai pengajian
bisa membaca surat Yasin, Tahlil, Diba’an, istighosah yang dipimpin pengurus.
Diakhiri dengan penutupan do’a yang dipimpin pengurus. Kemudian

diperbolehkan pulang. Tetapi penentuan waktu pulang tidak selalu saat selesai

87 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 30 Maret 2017.
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do’a, jika ada yang berhalangan misalkan ibu — ibu yang membawa anaknya yang
masih kecil kerepotan dikarenakan anaknya menangis terus - terusan sehingga
mengganggu kondisifitas pengajian maka diperbolehkan pulang. Pengajian ini

dibebaskan memakai seragam atau baju pribadi.®®

Penulis mengenalisa mengenai acara kegiatan pengajian rutin Fatayat NU
ranting Babat Jerawat, 2 narasumber memberikan penjelasan yang sama, susunan
acara yang direncanakan mengikuti sebagaimana biasanya yang sudah dilakukan
sebelumnya. Sehingga untuk rencana susunan acara pengajian rutin dimulai dari
kedatangan anggota ketempat pengajian, disambut dengan pemberian oleh — oleh
pengajian sesuai dengan keinginan anggota sebagai tuan rumah, pengajian sesuai
dengan tema yang ditentukan ditiap minggunya, dan diakhiri dengan do’a yang
dipimpin pengurus. Untuk susunan acara model demikian, namun secara sistem
tidak harus anggota mengikuti acara secara penuh jika ada kendala dikarenakan
tanggung jawab anggota dalam hal lain yang juga harus ditunaikan. Ketentuan
mengenai seragam dibebaskan sesuai dengan keinginan anggota tidak ada
ketentuan pengaturannya secara spesifik. Data mengenai rencana ini terjelaskan

secara valid oleh 2 narasumber.
b. Program Kegiatan Momentual Fatayat NU, Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.

1) Kegiatan Halal bihalal Pasca Idul Fitri
Narasumber 3 menjelaskan kegiatan yang diadakan ada kegiatan Halal

bihalal, berikut penjelasan beliau:

68 Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 03 Maret 2017.
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lya mbak itu untuk salaman mumpung Idul fitri. Makanya didatangkan
kyai itu untuk menjelaskan pentingnya silaturahmi. Memang direncanakan
gitu. Halal bihal, itu kumpul ditempat bu Jijah. Di Masjid. Disitu nanti
akan dikasih bros, kerudung, makanan, roti, dan minyak wangi. Ada kyai
yang ceramah terus (kemudian) ditutup door price. Kalau santunan anak
yatim piatu itu diba'an dan memberi santunan ke anak yatim di Masjid
acaranya, itu dilakukan malam soalnya pas (saat) hari efektif. Lalu Maulid
Nabi itu juga pengajian terus (kemudian) dikasih makan untuk perayaan,
ini acaranya juga di Masjid. untuk kegiatan Halal bihalal dari kas dan
sumbangan bu Jijah, terus jama'ah ada yang nyumbang (menyumbang)
juga. Kalau Maulid itu tiap orang di tariki (diminta bayar) 5 ribu. kalau
Muharaman ya dari kas dan dana pribadi ibu - ibu yang mau nyumbang. ya
kalau Halal bihalal pakai baju bebas karena kan habis lebaran,
eheheh...pada punya baju baru. Jadi ibu - ibu minta dibebaskan biar bisa
pakai baju riyoyoan (lebaran) .ehehe. Ada door price berupa perlengkapan
rumah tangga, ada Sunlight, sabun, mie, sutil, wajan, kompor gitu itu
anggaran untuk beli hadiah. Kalau souvenir ya kerudung dan bros itu. *°

ehm...kalau seingat saya itu 2 minggu setelah lebaran, nunggu orang
pulang mudik. Diadakan minggu siang mbak pas waktu libur dan lebih
lowong (luang).™

Menurut penjelasan narasumber 3, penulis menemukan penjelasan bahwa
acara ini diadakan 2 minggu setelah hari raya Idul Fitri. Kegiatan diagendakan di
hari minggu. Tempat pengajian ini di Gedung Olahraga yang dimiliki ketua
Fatayat. Kegiatan dimulai dengan kedatangan anggota diberikan souvenir tas yang
berisi makanan atau ada souvenir tambahan lain sesuai ketersediaan dana dan
kesukaan ibu - ibu. Kemudian dilanjutkan acara pengajian Diba’an. setelah acara
diba’an acara dilanjutkan dengan ceramah oleh kyai dengan tema silaturahmi
beserta pembacaan do’a. Setelah pembacaan do’a kemudian dilanjutkan dengan
acara pembagian door price kepada anggota yang beruntung. Hadiah door price
menyesuaikan perlengkapan kebutuhan rumah tangga anggota. Setelah itu anggota

saling bersalaman. Dalam hal pengadaan ini anggota yang berhalangan hadir,

¢ Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
70 Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017.
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pengurus sudah memprediksinya dan membuat sistem tetap memberikan souvenir,
maka pengurus kepala gang yang akan digerakkkan untuk mengantar ke rumah —
rumah anggota sambil meninjau sebab tidak dapat hadir pengajian. Dalam acara
ini seragam dibebaskan dikarenakan usulan anggota yang masih memiliki baju

lebaran.

Penulis menyimpulkan dari penjelasan diatas mengenai kegiatan Halal
bihalal Fatayat NU ranting Babat Jerawat adalah kegiatan Halal bihalal diadakaan
2 minggu setelah lebaran. Diadakan di hari minggu. Tempat di Masjid milik
Ketua Fatayat NU. Seragam dibebaskan sesuai keinginan anggota. Acara dimulai
dari pemberian souvenir, pengajian diba’an, ceramah oleh kyai dengan tema
silaturahmi, pembacaan doa, pembagian door price alat — alat memasak ibu — ibu
anggota, dan saling bersalaman antar anggota. Jika ada anggota yang berhalangan
hadir, maka secara sistem akan tetap mendapatkan souvenir yang diantarkan oleh

tiap kepala gang.

2) Kegiatan Pengadaan Bazar saat perayaan 17 Agustus.
Kegiatan peringatan 17 Agustus menjadi salah satu kegiatan momentual
yang dimasukkan dalam rencana program. Narasumber 2 menjelaskan sebagai

berikut mengenai peringatan 17 Agustus:

Program ini sakjane (sebenarnya) hanya ikut memeriahkan agenda
kampung yang diadakan karang taruna Babat Jerawat. Karang taruna kan
mek (hanya) mengadakan kuponan dan lomba sepeda hias, Iha gak (tidak)
ada yang jualan, akhirnya kerjasama sama Fatayat. pembagian tugas e
untuk acara Bazar yang berjualan anggota Fatayat, urusan penarikan dana
Kita rancang urunan masing - maisng anggota gang. Jadi tiap gang harus
mengeluarkan kelompoknya untuk berjualan makanan dan minuman
tertentu. Budget dana tiap gang diambil dari urunan anggota dengan
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jumlah kesepakatan masing — masing anggota tiap gang. Dimulai dari
membuat makanan hingga menjual para anggota dibebaskan menentukan
sendiri. kalau program laine saaat PHBI ya kayak biasanya.”

Dari pemaparan narasumber 2 diatas dapat diketahuai bahwa pengadaan
bazar dilakukan dalam rangka perayaan 17 agustus sebagai hari kemerdekaan.
Program ini ikut memeriahkan agenda kampung yang diadakan karang taruna
Babat Jerawat. Namun, untuk acara Bazar tidak ada yang berjualan, maka
melakukan kerjasama perayaan dengan melibakan anggota Fatayat sebagai
penjual makanan di acara bazar sekaligus ada Jalan sehat dan lomba sepeda hias.
Anggota tiap gang diberikan kesempatan untuk berjualan makanan dan minuman
jenis apapun sesuai dengan budget dana yang dimiliki tiap gang. Budget dana tiap
gang diambil dari urunan anggota dengan jumlah kesepakatan masing — masing
anggota tiap gang. Dimulai dari membuat makanan hingga menjual para anggota
dibebaskan menentukan sendiri apa dan siapa penanggung jawabnya, tentunya
dengan dikontrol oleh kepala gang. Sisa hasil usaha ini pun diberikan ke anggota

kembali.

Narasumber 3 menjelaskan mengenai program peringatan 17 Agustus
adalah dalam rangka memperingati hari kemedekaan bekerjasama dengan karang

taruna Babat Jerawat. Berikut penjelasan beliau mengenai peringatan 17 Agustus:

Bazar itu jualan. Jadi tiap gang ibu - ibu itu harus jualan. Terserah jualan
apa. Uangnya dari urunan antar anggota gang. Kalau ada untung atau rugi
ya ditanggung bersama. Itu meramaikan mendukung program karang
taruna yang mengadakan jalan sehat dan lomba sepeda hias. Ibu — ibu
antusias, makanya diadakan. Diatur itu letaknya di area jalan Babat

I Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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Jerawat dekat balai RW Jualannya dibebaskan, yang penting semua
kompak berpartisipasi.’?

Penulis dapat memahami bahwa rencana program peringatan 17 Agustus
yang direncanakan diadakan oleh Fatayat NU ranting Babat Jerawat ini adalah
bentuk peringatan serta kerja sama dengan karang taruna Babat Jerawat. Karang
taruna membuat Jalan sehat dan lomba sepeda hias, sedangkan Fatayat NU Babat
Jerawat berperan dalam penjualan makanan dan minuman. Anggota tiap gang
dikoordinir untuk membentuk kelompok berjualan di bazar. Tempat pelaksanaan
di area jalan Babat Jerawat disekitar balai RW 4. Keuangan didapatkan dari
internal gang yakni urunan antar anggota yang satu gang, jumlah urunan tidak
ditentukan dan masakan pun tidak ditentukan. Sisa hasil usaha bazar ini nantinya
akan dikembalikan ke anggota sebagai hasil kerja anggota dalam memeriahkan

program kemerdekaan.

Penulis menemukan kesamaan penjelasan dari 2 narasumber mengenai
rencana program peringatan 17 Agustus, pengurus ranting Fatayat NU Babat
Jerawat dalam rangka memperingati hari kemerdekaan 17 Agustus ikut berperan
serta dalam pengadaan bazar. Acara ini merupakan bentuk kerja sama dengan
karang taruna Babat Jerawat. Acara ini adalah bazar yang diikuti seluruh anggota
Fatayat NU ranting Babat Jerawat. Modelnya memberikan kesempatan anggota
berjualan makanan dan minuman jenis apapun sesuai kesepakatan anggota dalam
tiap gang berkeinginan berjualan jenis makanan dan minuman apa saja. Untuk
modal berjualan dari internal anggota tiap gang urunan dengan jumlah tertentu

sesuai dengan kesepakatan anggota. Hasil dari penjualan ini akan dibagikan

2. Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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kembali pada anggota tiap gang. Tempat pengadaan di area jalan Babat Jerawat

sekitar balai RW 4.

3) Kegiatan Peringatan Muharam - Tahun baru hijriyah.
Narasumber 1 menjelaskan acara ini diadakan pada malam 10 hijriyah.
Acara dilakukan saat malam hari dikarenakan bertepatan dihari efektif. Berikut

pemaparan beliau tekait program Muharaman:

“Muharaman ini intinya menyumbang anak yatim dibulan baik yang
diijabah. Jadi kegiatan ini ada untuk memberikan kesempatan pada
anggota yang mau menyumbang kepada anak yatim. Disini saya
memfasilitasi untuk pengadaan menyumbang bareng — bareng (bersama).
Kalau tahun terakhir ini Muhamaramn masih dilakukan. Jumlah yang
disantuni semakin banyak. ada 15 orang totalnya. ibu - ibu sudah saya
beritahu jauh- jauh hari kalau ada 15 orang, jadi harap membawa 15
amplop jika ingin menyalami langsung anak santunan. Tetapi kalau tidak
15 juga tidak apa - apa, dititipkan panitia saja dikumpulkan dikardus yang
akan disediakan panitia. Tetapi untuk maju salaman (berjabatan tangan)
dan mengusap kepala anak yatim bisa dilakukan semua anggota Fatayat.
Tetapi biasanya orang malu untuk maju, saya dorong, ayo maju, Kapan
maneh (lagi), kesempatan ya. Tidak mengurangi rasa hormat saya
mendahului maju. Tapi anggota ada yang berfikiran aku gak (tidak)
ngamplop, lapo (kenapa) maju. Tapi sampai sekarang ya memang yang
ndak (tidak) bawa amplop, ya gak (tidak) mau maju, sungkan (malu)
mungkin mbak.

Anggota saya ajak mengaji dan menyisihkan uang untuk memberikan
bantuan kepada anak yatim piatu dan dhuafa. Nantinya tiap anggota saya
beritahu untuk bawa amplop sejumlah orang yang akan disantuni. Kalau
tidak mampu membawa sejumlah orang, bisa kurang dari itu. nanti
pengurus akan menyiapkan kotak untuk dijadikan 1, lalu nanti pengurus
yang akan memberikan secara rata pada anak yatim. terus semua bisa
mengusap kepala anak yatim. anggota hanya tahu nyumbang
(menyumbang) Masjid. Tak jelaskan tanggal ini, keutamaannya itu ngene,
ngene, ngene, ngene, (begini, begini, begini, begini) lho. Gampang-
gampangan (mudahnya), ini dinone (harinya) anak yatim. Nek (kalau)
sampeyan isok (bisa) nyenengno (menyenangkan) anak yatim, masiyo gak
ngetokno dhuwit (walaupun tidak mengeluarkan uang), ngelus (mengusap)
rambut anak yatim saja barokah. Akhirnya ya, ya tergerak sih. Anggota
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diajak mengaji dan menyisihkan uang untuk memberikan bantuan kepada
anak yatim piatu dan dhuafa mau dan mampu.””

Penulis memahami dari penjelasan narasumber 1 bahwa rencana program
peringatan 10 muharram yang dilakukan pengurus ranting Babat Jerawat ini diisi
dengan pengajian dan penyantunan kepada anak yatim dan kaum dhuafa. Acara
diadakan di Masjid dengan menghadirkan seluruh anggota Fatayat NU. Acara
terdiri atas 2 yakni pembacaan diba’an dan pemberian santunan kepada anak yatin
dan dhuafa. Cara untuk menarik minat anggota agar mau menyumbang diberikan
nilai — nilai tentang perintah menyumbang dari kyai yang dihadirkan untuk
mengisi salah satu pengajian rutin. Setelah tahu nilai pentingnya, anggota baru
diberikan informasi adanya kegiatan Muharaman ini. Susunan acara ini dimulai
pemberian konsumsi untuk menyambut ketua yang datang, konsumsi berupa kue
dan minuman. Sebagai pembuka dilakukan pengajian diba’an sebagaimana tata
cara biasanya dilakukan. Kemudian acara santuanan. Sebelum acara santunan,
anggota diberikan informasi agar memberikan santunan dengan memasukkan
uang sesuai kemampuan anggota. Jumlah uang dan jumlah amplop tidak ada
batasan. Hanya saja disampaikan jumlah santunan 2017 ini ada 15 orang. Jika
yang membawa tidak sampai 15 maka bisa diserahkan ke panitia untuk dijadikan
1 pembagiannya dengan anggota yang lain. Tetapi kalau untuk yang membawa 15
amplop maka bisa langsung memberikan pada anak santunan. Anggota diberi
kebebasan untuk bersalaman dan mengusap kepala anak yatim dikarenakan itu
adalah bagian dari meminta doa anak yatim, siapapun boleh maju kedepan dan

mengusap. Setelah itu acara ditutup dengan do’a.

3 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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Narasumber 3 menjelaskan Muharaman ini diadakan

lya ada pengajian dan santunan untuk acara inti. Pokoknya semua ibu - ibu
diharapkan mencari barokah dari anak yatim. Makanya nyumbang dana
dan mengelus (mengusap) rambutnya, kalau yang ndak (tidak) mampu ya
cukup mengelus (mengusap) rambutnya.’#Kalau acara Muharaman itu
pakai seragam putih menyesuaikan acaranya. Dan anggota setuju semua.
Kalau Maulid itu pakai baju merah, kan ceria mbak. Lainnya bebas. Jadi
mengikuti acara dan pendapat anggota.”

Penulis memahami dari penjelasan narasumber 3 mengenai rencana
program kegiatan pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat adalah program
untuk memberikan santunan kepada anak yatim bagi anggota yang mampu.
Peringatan ini, anggota menggunakan seragam yang warna putih setiap kegiatan
Muharaman. Susunan acara ada diba’an dan santunan, semua anggota
diperbolehkan untuk mengusap kepala anak yatim agar do’a lewat anak yatim

terkabul.

Penulis menganalisa dari ke 2 narasumber mengenai peringatan acara
Muharraman yang diadakan pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat, bahwa
kegiatan ini dilakukan untuk memperingati 10 muharram. Acara ini dilakukan
dimalam hari karena jatuh pada hari efektif. Acara terdiri atas 2 yakni pembacaan
diba’an, dan pemberian santunan kepada anak yatin dan dhuafa yang sebelumnya
sudah disediakan oleh pengurus. Sebelum acara ini, anggota terlebih dahulu
diberikan nilai pentingnya santunan, dan informasi persiapan dana santunan yang
akan diberikan kepada anak yatim. Jumlah santunan terdiri atas 15 amplop, jika

yang membawa 15 amplop akan bisa memberikannya langsung pada anak

7+ Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017.
7> Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017
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santunan, tetapi yang tidak membawa 15 akan disediakan kotak oleh pengurus
untuk dikumpulkan jadi 1 dan dibagikan rata ke anak santunan. Acara terakhir,
setiap anggota dapat mengusap kepala anak santunan agar doa’an dapat semakin
terkabul. Tempat pelaksanaan acara ini di Majid Babat Jerawat. Penjelasan
program ini dikemukan oleh narasumber, dengan penjelasan yang sama, sehingga

data ini menjadi valid.

4) Kegiatan Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.

Narasumber 1 menjelaskan bahwa rencana peringatan Maulid Nabi yang
diadakan pengurus ranting Babat Jerawat sebagai bentuk junjungan kepada Nabi
Muhammad, “ini memperingati hari Bahagia Nabi Muhammad, maka kita pun
memperingatinya. Mengaji bersama dan ada perayaan makan serta bagi - bagi

hadiah door price untuk menambah keceriaan Ibu — Ibu”.”®

Narasumber 3 menjelaskan program yang lain adalah peringatan Maulid
Nabi Muhammad SAW. Program ini diadakan di malam hari dikarenakan
jatuhnya pada hari efektif. Pelaksanaan pengajian di Masjid Babat Jerawat. Acara
dimulai dengan pengajian Dibaa’an, dengan penutup pembagian Nasi Kuning
dengan wadah cobek sesuai dengan kebutuhan ibu — ibu terhadap peralatan rumah
tangga. Seragam yang digunakan untuk peringatan ini Menggunakan seragam
merah, sesuai keinginan anggota untuk kekompakan, “iya mbak, makanya ada

pengajian diba'an saat Maulid untuk memberikan sambutan dan mengenang Nabi

6 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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Muhammad. Terus dibagikan makanan untuk merayakannya. Hanya 2 acara besar

itu saat Maulid. Bahkan seragamnya merah itu ya untuk berbahagia”.”’

Penulis menganalisa dari penjelasan dari 2 Narasumber mengenai rencana
program kegiatan peringatan Maulid Nabi yang dilakukan pengurus ranting
Fatayat NU Babat Jerawat adalah memperingati Hari Nabi Muhammad.
Rencananya model acaranya adalah mengaji bersama, lalu makan — makan
sebagai perayaan kebahagiaan. Acara ini diharapkan anggota menggunakan
seragam merah sebagai gambaran perayaan kebahagiaan. Data ini didapatkan dari
ke 2 narasumber, maka data ini merupakan data valid karena terdapat diantara 2

narasumber.

5) Kegiatan Peringatan Isra’ Mi’raj

Narasumber 3 menjelaskan program Isra’ Mi’raj juga dilakukan. Pengajian
ini dilakukan dengan pengajian diba’an dan pemberian souvenir. Dilakukan saat
hari Isra’ Mi’raj disiang hari, dikarenakan saat itu hari besar sehingga anggota
yang bekerja libur. Tempat pengadaan pengajian Isra’ Mi’raj di GOR Seragam
dibebaskan sesuai dengan keinginan anggota. Oleh - oleh yang diberikan kue dan

souvenir berupa perlengkapan Rumah tangga sesuai dengan kebutuhan anggota. "®

Penulis menganalisa dari penjelasan narasumber 3 mengenai rencana
program kegiatan peringatan Isra’ Mi’raj yang dilakukan oleh pengurus ranting
Fatayat NU Babat Jerawat, pengurus melakukan pengajian Diba’an, pada

penutupan acara anggota diberikan souvenir alat rumah tangga sesuai kebutuhan

T Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017.
8 Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017.
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anggota yang statusnya ibu - ibu. Acara ini diadakan dihari libur pada siang hari di

GOR. Untuk seragam dibebaskan.

6) Koperasi syariah Fatayat NU.

Narasumber 1 menjelaskan koperasi syariah ini untuk membantu anggota
Fatayat yang memiliki kebutuhan uang, dan menghindarkan dari rentenir. Maka
koperasi ini diperuntukkan untuk anggota yang mampu menabung dengan jumlah
sesuai keinginan. Tahap 1 ini dibatasi masih 30 anggota dulu yang terlibat dalam

menabung. Berikut pemaparan beliau terkait koperasi;

30 anggota saja selama ini yang mau gabung untuk menabung. Aku jupuk
memang sakjane iku tak gae contoh, telung puluh (saya sebenarnya
memang hanya mengambil 30 saja untuk contoh). Lha sekarang, wong
telung puluh iki, ‘wes iki ae, iki ae, gak ribet’ (orang 30 ini saja tidak
repot). Sek anu mbak, durung yakopo yo, durung isok stabil (belum bisa
stabil). Oh, pemasukan itu setiap bulan itu yang nabung sekian, sekian iku
masih, masih belum bisa di prediksi. Mungkin tahun-tahun berikutnya,
bisa mungkin. Yang meminjam paling 10, 12 orang gitu. Dan kan minimal
saya bisa meringankan, senang, orang kan gini: ‘Ya Allah Bu Jijah, matur
suwun yo’(terimakasih ya)”. Syaratnya kan hanya bayar uang 5 ribu untuk
kas gitu saja. Selanjutnya aku pingin duwe (ingin punya) anggota separuh
(sebagian) dari anggota Fatayat. Sayangnya kepala gang sing gak (tidak)
sanggup. ‘inggih Bu Jijah, golek wong temen iku lho, wong temen,
maksudnya kan sing nyekel ikie yo juga ketir-ketir sek an (cari orang yang
bisa dipercaya ini ya masih ragu). Mangkakno sek nyoba (maka dari itu
masih mencoba) . Tahun pertama, ‘oh iki tidak bisa dikasih lagi, kerjannya
tidak bisa menjamin bayar akhirnya tidak di pinjami’, kan gitu. Tahun
kedua, memasuki tahun ketiga iki alhamdulillah malah sukses banyak
pemasukan dana yang bisa dipinjamkan ke anggota. "

Penulis menganalisa penjelasan narasumber 1 terkait rencana program
yang dibuat pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat, koperasi ini diikuti oleh
30 anggota yang menabung, sedangkan anggota yang lain diperbolehkan

meminjam sesuai dengan syarat — syarat jangka waktu peminjaman, cicilan, dan

" Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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membayar infag 5000 tiap meminjam. Tetapi untuk kriteria peminjam tidak semua
diberikan pinjaman, ada seleksi bagimana potensi kemampuan mengembalikan
dana. Dikhawatirkan anggota yang meminjam tidak dapat mengembalikan justru

akan menjadi masalah baru bagi organisasi.

2. Pertimbangan Pembuatan Rencana Program Momentual Fatayat NU, Babat

Jerawat, Pakal, Surabaya.

a. Pertimbangan dalam menentukan dana program kegiatan Fatayat NU, Babat
Jerawat, Pakal, Surabaya.

Narasumber 1 menjelaskan untuk dana selama ini yang dipertimbangan

adalah kondisi internal. Kas dan infaq yang dimiliki Fatayat NU. Kas menjadi

keuangan pasti yang diambil sebagai dana program. Berikut pemaparan beliau:

Dana untuk program yang kita perhitungkan itu yang pasti infag. baik itu
yang dibayar wajib tiap minggu 2 ribu, dan infag kaleng keliling tiap
kamis malam. Kalau yang infag bisa mendapatkan 70 ribu, itu diambil
10% dari yang 2 ribu dikali sekitar 350 anggota. kalo yang infaq itu bisa
100 - 150 ditiap kelompok pengajian Fatayat ditiap minggunya. Selainnya
dari sumbangan yang selalu saja mencukupi untuk dana. Tapi mboh yo
(tidak tahu lagi ya), saya itu sudah sugesti diri kalau tujuan baik itu, insha
Allah gusti Allah ya gampang (mudah). Selama ini nyatanya selalu
mencukupi entah dari pengurus, maupun dari anggota. lya 2 ribu itu 10%
diambil, sisanya dikasihkan anggota yang rumahnya ada hajatan pengajian
Fatayat. Tetapi dikasih apa - apanya bebas mbak, boleh krupuk, roti, kue,
nasi, dll semampunya. Kalau yang pengajian momentual ini ada penarikan
5 ribu tiap anggota. Ada yang sumbangan dari anggota yang mampu saja.
Kalau kaleng itu sumbangan anggota tiap minggu ini bisa masuk kas juga.
Penghasilan tiap minggunya total maksimal 350 ribu, biasane 325, 320,
325 tapi sekarang 350.%°

Kas diambil dari tarikan 2000 kepada anggota tiap minggunya, dari dana

yang terkumpul bisa masuk sekitar 70.000 tiap minggu. Serta infaq dari kaleng

8 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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keliling bisa mencapai 350.000. Maka sekitar 420.000 dapat terkumpul tiap
minggunya. Ini menjadi dana tetap yang menjadi pertimbangan menggunakan
kegiatan. selain itu juga masukan dari uang pribadi ketua, biasanya kegiatan yang
diadakan mendapatkan tambahan dari dari uang pribadi ketua. Hal tersebut
menjadi pertimbangan pengurus dalam membuat rancangan suatu kegiatan.
Pertimbangan lain adalah melihat kemampuan anggota dalam hal keuangan. Ada
kegiatan tertentu yang dananya minta bantuan anggota, misalkan acara Maulid
Nabi, ada penarikan sejumlah uang sesuai kemampuan keuangan anggota. Maka
melihat potensi pengeluaran keuangan anggota dibandingkan kemampuan rata-

rata pemasukan anggota. 5!

Narasumber 2 menjelaskan pertimbangan dana selama ini melihat dari
dana simpanan Fatayat di kas, “ada Kas. Kas itu dari kaleng saat pengajian rutin.
Dan ada sumbangan wajib anggota sebagai iuran mingguan 2 ribu tiap orang
diambil 10% nya. Kaleng itu sumbangan orang terserah biasanya, tetapi kalau 2
ribu itu ditentukan”.®? Ada penarikan tiap minggu sejumlah 2000 yang diambil
10% nya untuk dana kas, selainnya diberikan ke tuan rumah untuk menyediakan
oleh — oleh pengajian. Selain itu juga dana dari infag anggota yang dikelilibgkan
tiap pengajian rutin. Dari sanalah akhirnya diketahui kas Fatayat. Ini dapat

menjadi masukan dana yang dipertimbangkan sebagai keuangan kegiatan.®

Penulis menganalisa dalam pertimbangan pemasukan dana kegiatan

pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat adalah melihat internal yakni kas

81 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
8 Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
8 Nurmala hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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yang dimiliki oleh Fatayat NU. Kedua, melihat kondisi keuangan ketua Fatayat
NU yang memberikan bantuan — bantuan untuk kegiatan. Dan yang ketiga adalah
kondisi keuangan anggota baik pemasukan maupun pengeluarannya jika

disertakan dalam partisipasi keuangan.

b. Pertimbangan dalam menentukan waktu program kegiatan Fatayat NU, Babat
Jerawat, Pakal, Surabaya.

Narasumber 1 menjelaskan untuk menentukan waktu kegiatan rutin sudah
seperti itu sebelumnya, dan menjadi agenda rutin kampung Babat Jerawat. Jika
kegiatan momentual PHBI melihat dari jatuh tempo waktu PHBI. Beliau
Kesibukan anggota dikarenakan kerja, ataupun jam sibuk mengurus anak dan
suaminya. Jika PHBI jatuh tempo pada hari libur, maka pengadaan kegiatan dapat
dilakukan hari tersebut pada jam siang hari sesudah pekerjaan rumah ibu — ibu
selesai dan sore bisa diakhiri sebelum pekerjaan rumah menunggu lagi. Tetapi,
jika hari waktu PHBI jatuh pada hari efektif maka pengadaan ditunda menunggu
hari Minggu dilakukan diwaktu siang pula. Tetapi jika PHBI tidak dapat ditunda,
dan jatuh pada hari efektif maka pengadaan akan dilakukan di malam hari sesudah

Isya’.8

Narasumber 2 menjelaskan untuk waktu kegiatan menyesuaikan waktu

anggota. Berikut penjelasan beliau:

Pengajian rutin saat kamis malam. Kalau momentual sesuai kalendernya.
Cuma kalau jamnya itu ada perbedaan — perbedaan. Jika pada kegiatan
rutin kan malam, pastinya semua anggota bisa. Jadi gini, kan anggota itu
ada yang ibu rumah tangga tapi ada yang juga bekerja, sehingga waktunya

8 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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tidak semua bisa semua waktu. Jadi kalau pengajian rutin kan malam, itu
anggota semua bisa kecuali jika ada kegiatan —kegiatan tertentu. Tapi
kalau kegiatan momentual ini yang ada penyesuaian, misalkan pas hari
libur ya diadakan siang hari, tapi kalau pas kalendernya tidak hari libur,
maka dibuat acaranya di minggunya atau hari itu tapi pas (saat) malamnya.
Misalkan Muharaman begitu pas malamnya, tapi kalau lainnya bisa
menyesuaikan.®

Narasumber 3 menjelaskan untuk menentukan waktu biasanya dipilih
waktu yang anggota bisa ikut pengajian karena tidak ada kegiatan diluar rumah.

Berikut penjelasan beliau:

Ibu - ibu disini kan kerjanya ada yang rumah tangga, ada yang kerja. Biar
semua bisa ikut kan harus dicari waktu yang semua bisa. Contohnya pas
merumuskan kapan pengadaan acara kalau gak salah itu waktu
Muharaman itu kan sebenarnya pas hari kerja, itu kan pengennya semua
bisa kumpul — kumpul. Bu jijah menyampaikan harinya memilih apa, .
Terus ibu — ibu rembukan gimana kalau dirubah. Akhirnya dirubah hari
minggu siang saat ibu - ibu sudah tidak repot. Enak lha bisa memudahkan
anggota. penentuan waktu begini mesti dirembukan disemua kegiatan,
kalau mau ngadain acara pasti dirembukan.8®

Misalkan Halal bihalal saat hari minggu, pasca lebaran 2 minggu sehingga
sudah kembali dari pulang kampung (mudik). Untuk acara lain biasanya hari libur
atau malam saat yang kerja sudah pulang. Kegiatan yang lain pun demikian,

dilaksanakan saat hari libur atau hari efektif dimalam hari.®’

Narasumber 4  menjelaskan  untuk  waktu  kegiatan  akan
mempertimbangkan kesibukan anggota, berikut penjelasan yang beliau

sampaikan. Berikut penjelasan beliau:

iya mbak soalnya kan menyesuaikan anggota Fatayat kan banyak yang ibu
muda, itu kan pekerja. Jadi digolekno sing tanggal abang atau bengi acara
e ben podo iso melok (dicari yang tanggal merah atau malam acanya

& Nurmala hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
8 Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
87 Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017.



73

supaya semua bisa ikut). Sakno (kasihan) kan mbak kalau gak (tidak) ikut
karena kesibukan, mereka kan juga butuh tahu. Anggota kan yo gak (tidak)
mau ketinggalan acara soalnya kan seneng ikut acara, lha kalau waktu nya
gak dipertimbangkan kan kecewa dan kasihan mbak wong (orang) ingin
ikut tapi gak (tidak) bisa karena waktu sing dipeksokno (yang
dipaksakan).8®

Penulis menganalisa dari ke 4 narasumber memiliki penjelasan yang sama
dalam hal penentuan waktu kegiatan, pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat
mempertimbangkan kesibukan anggota yang bekerja, maka penentuan waktu
kegiatan ada beberapa pola, pola pertama adalah saat PHBI. Biasanya saat PHBI
tanggal Merah maka bisa dilakukan dihari itu dengan waktu siang hari disaat
anggota luang dari pekerjaan rumah. Jika kegiatan harus diadakan hari tersebut
namun tidak saat tanggal merah, maka dilakukan malam hari disaat anggota sudah
dirumah. Atau jika kegiatan bisa ditunda maka dilaksanakan pada hari Minggu

siang.

c. Pertimbangan dalam menentukan tempat program kegiatan Fatayat NU, Babat
Jerawat, Pakal, Surabaya.

Narasumber 1 menjelaskan untuk menentukan tempat kegiatan biasanya
menggunakan Masjid atau tempat lain yang luas, “selama ini saya merencanakan
kegiatan PHBI itu di Masjid. Tetapi kalau Masjid lagi ada acara, kadang saya
taruh dirumah saya ini, ada GOR itu. Saya butuh cari tempat yang luas, soalnya

banyak anggotanya.®°

Narasumber 3 menjelaskan untuk tempat pertimbangannya keluasan

wilayahnya karena mengundang seluruh anggota, “iya yang penting luas.

8 Hindun, Wawancara, Surabaya, 10 Mei 2017.
8 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13April 2017.
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Mendatangkan 350an anggota e...mbak. Kalau gak (tidak) luas kan gak (tidak)

muat. Selama ini sering di Masjid Jerawat sih mbak.”*

Penulis menganalisa dari ke 2 narasumber menjelaskan pertimbangan
tempat kegiatan pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat adalah tempat yang
luas, biasanya di Masjid kecuali jika kondisi tertentu sehingga Masjid tidka bisa

maka diselenggarakan di rumah atau GOR.

d. Pertimbangan dalam menentukan model program kegiatan Fatayat NU, Babat
Jerawat, Pakal, Surabaya.

Narasumber 1 menjelaskan dalam penentuan model kegiatan mengikuti

kaidah NU dalam mengaji selama ini namun juga memperhatikan kesukaan

anggota. Berikut pemaparan beliau:

wong wedok iku mbak, seneng kan di kek’i. Contoh, aku ikut arisan PKK
Cuma duduk, dapat doorprize kan. Dulu saya berangkatnya waktu sek ikut
PKK. Ikut arisan, bisa dapat hadiah jupuk kecap sitok, hadiah cilik-cilik
lima ngatusan. Lha ngunu iku Iho wong seneng kan. Ya Allah, wong iku
tuku mek sewu, lima ngatus lho, iku sueneng yo. (perempuan itu senang
kalau dikasih sesuatu. Contoh saya saat ikut arisan PKK hanya duduk
dapat doorprice senang. Padahal hadiahnya hanya kecap limaratus rupiah
harganya, begitu saja senang sekali. Harga limaratus atau seribu rupiah
saja sudah senang sekali). Berarti ibu - ibu kalau dikasih apresiasi dengan
kehadiran mereka sangat senang. Saya niatnya dulu mengapresiasi mereka
di tengah-tengah kesibukan. Saya datangkan siang, ya datang. Saya
datangkan habis ashar ya datang, saya datangkan malam ya datang. Oh,
berarti iti bentuk apresiasi saya.®!

Misalkan pengajian rutin, menentukan modelnya sesuai arahan dari NU

secara umum. Tetapi untuk momentual biasanya ada tambahan — tambahan,

% Khomsatun, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017.
1 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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misalkan mempertimbangkan keinginan anggota dengan model pengajian yang
tidak membosankan. Maka munculah pengajian ditambah souvenir, dan sistem
door price. Beliau memiliki pemahaman bahwa seseorang itu suka jika diberikan
hadiah, misalkan beliau sendiri dalam mengikuti kegiatan diluar fatayat yang
memberikan hadiah, beliau sangat senang dan semangat. Beliau pun mencoba
menerapkan dalam konteks fatayat ada model pengajian menyenangkan yakni ada
souvenir dan door price sebagal apresiasi kedatangan anggota yang mengikuti
kegiatan. Hasil penerapan model pengajian ini disukai anggota sehingga banyak
anggota yang bertahan ikut Fatayat, maka hal ini pun menjadi pertimbangan kuat

dalam menentukan model kegiatan.®2

Narasumber 2 menjelaskan program - program rutin dilakukan
sebagaimana SOP dari NU, kalau untuk tambahan karena mempertimbangkan
perkembangan model pengajian yang ada di wilayah Surabaya tengah dan wilayah

maju lainnya. Berikut pemaparan yang disampaikan:

Program - program rutin dilakukan sebagaimana SOP dari NU, kalau
untuk tambahan program momentual ini bebas sih mbak, yang penting ada
dana dan senang anggotanya. pengurus ini melihat perkembangan model
pengajian yang ada di wilayah Surabaya tengah dan wilayah maju lainnya.
Maka pengurus pun harus kreatif membuat acara pengajian yang
menyenangkan, jika tidak, anggota akan bosan dan ditinggal. Pertama
yang dilakukan resuffle pengurus. Yang muda - muda dijadikan pengurus,
akhirnya ada ide yang muncul tentang berbagai model program. Ditambah
kita mencari informasi dengan melihat organisasi perempuan disekitar
kita. Misalkan model Majelis Ta'lim. Didaerah Surabaya Barat dan
Tengah kan banyak ibu muda muda kekinian. Hehehhe. Sekarang media
televisi juga kan banyak memberikan contoh model pengajian. Maka itu

%2 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13April 2017.
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ditiru (dicontoh) mbak biar kekinian dan disukai anggota Fatayat sehingga
mereka mau bertahan.®

Maka pengurus pun harus kreatif membuat acara pengajian yang
menyenangkan. Yang kedua melihat karakter anggota sekarang ini banyak yang
sibuk, untk datang pengajian cenderung malas, apalagi jika pengajian tersebut
membosankan. Maka agar anggota tidak bosan dan mau ikut bahkan bertahan

harus ada modifikasi pengajian Fatayat NU.

Penulis menganalisa model kegiatan pengajian rutin yang dibuat pengurus
ranting Fatayat Nu adalah sudah ditentukan oleh organisasi NU selaku atasan
Fatayat NU. Untuk kegiatan momentual ditentukan oleh konteks makro
masyarakat dalam hal model pengajian yang semakin berkembang menjadi
informasi model — model pengajian yang dapat ditiru, serta mempertimbangkan
keinginan anggota terhadap model pengajian. Pengurus tidak ingin anggota
merasa bosan, maka harus dibuat perubahan model pengajian, apa yang disukai
anggota dengan basic ibu — ibu yang pengetahuannya juga sudah meluas dan
usianya muda. Data ini didapatkan dari ke 2 narasumber yang menjelaskan hal

yang sama dan ada beberapa saling melengkapi.

3. Mekanisme Pembuatan Program Kegiatan Fatayat NU, Babat Jerawat, Pakal,
Surabaya.

Narasumber 1 menjelaskan selama ini ketika menentukan program rutin

cenderung tetap seperti biasanya, namun untuk program monetual dengan

melakukan beberapa kali rapat. Rapat pertama dilakukan oleh pengurus inti yakni

% Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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ketua, wakil, beserta staf bendahara dan sekretaris. Dirapat ini merumuskan apa
saja program yang akan dilaksanakan sekaligus menentukan waktu, tempat, dana,
dan model kegiatan. Jika sudah dirumuskan lalu disampaikan kepada Kepala
Gang dan seluruh seksi untuk mendiskusikan kemungkinan anggota setuju dan
keberatan dalam hal apa saja, lalu mencari alternatif solusinya. Jika sudah
disetujuan semua pengurus dengan membuat alternatif model program ditiap
PHBI maka disampaikan kepada anggota setiap mendekati hari PHBI. Kepada
anggota disampaikan nilai penting dan alternatif kegiatan baik waktu, dana, model
acara, dll terkait kegiatan saat pengajian rutin. Anggota boleh menyuarakan
pilihan alternatif bahkan memberi penambahan ide — ide. Setelah mendapatkan
masukan dari hasil rapat dengan anggota, seluruh pengurus rapat kembali untuk

membuat rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan. %

Narasumber 2 menjelaskan untuk mekanisme penentuan program.
Program rutin cenderung tetap maka otomatis mengikuti tahun - tahun
sebelumnya. Untuk program momentual peringatan PHBI dan koperasi ini ada

perbedaan. Berikut penjelasan beliau terkait mekanisme rapat:

Mekanisme rapat yang dibuat bu jijah, sebelum menggunakan program
diadakan rapat dulu. Pengurus inti dulu merumuskan gambaran
programnya. Terus mengundang kepala gang untuk mencari pertimbangan
bagaimana kemungkinan diterima dan ditolak dengan informasi karakter
masing - masing anggota, jika sudah fiks (pasti) dibuat alternatif pilihan
lalu disampaikan ke anggota untuk disetujui dan diberikan komentar
tambahan serta pengurangan. Lalu pengurus menggodok (mengolah) lagi.
Bagaimana rencana program yang akan dijalankan hingga matang menjadi
rancangan yang baik.%®

% Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 30 Maret 2017.
% Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui, mekanisme rapat dimulai dari ketua
beserta pengurus inti diskusi ringan untuk membuat gambaran kegiatan, kemudian
kepala gang dipanggil dan dimintai pendapat kemungkinan kegiatan dengan
menyesuaikan anggota yang dimiliki bagaimana karakteristiknya. Jika seluruh
pengurus sudah menyepakati maka disampaikan kepada anggota untuk
dirumuskan ada kesulitan dan ide tambahan apa saja. Dari anggota akan
dirumuskan kembali oleh pengurus untuk menjadi rancangan kegiatan yang akan

dilakukan.

Narasumber 4 pun menjelaskan demikian, untuk rapat mekanismenya

mellui rapat pengurus berikut penjelasan beliau:

Ya rapat semua pengurus terus ngajak kepala gang. Kita rembukan
(diskusi) program apa yang akan diadakan, bagaimana model kegiatan,
dananya dari mana saja. ehehe.. Kepala gang ini diundang untuk bagian
memberikan masukan kira - kira eh....bagaimana dengan anggotanya ada
kesulitan atau tidak, setuju atau tidak. Kalau pengurus saja kan kadang
pertimbangannya cuma berdasarkan awak — awak ( diri sendiri) gini mbak,
bisa jadi anggota kan gak (tidak) seneng, atau gak (tidak) mampu, atau ya
opo (apa). Jadi pengurus rapat, kepala gang rapat, ditawarkan ke anggota
jauh — jauh hari sebelum ada kegiatan. jadi jauh2 hari itu sudah ada
rencana kegiatan — kegiatan, gak (tidak) dadakan. Wedi e (khawatirnya)
anggota gak (tidak) siap. Misalkan dalam hal uang, waktu, kesenangan
model e acara ngunu (begitu) mbak. heheh. kepala gang itu pekerjaannya
koordinator anggota. Jadi tiap gang ya dibantu koordinir. Misalkan ada
info apa gitu kepala gang yang bisa langsung mendatangi anggota.
ehehe...Kalau ada rapat pengurus gitu ya mereka yang dimintai pendapat
untuk mengetahui kemungkinan bisa atau tidaknya anggotanya. Soalnya
kan kepala gang itu tadi Iho mbak, sak bendino (setiap hari) bertemu,
mengerti senang tidaknya, duwite (uang), keluhan..e... apa saja. Nek
(kalau) pengurus kan ada jarak mbak, rumah..e ya jarak e jauh antar
pengurus, dengan anggota ya jauh gak (tidak) mengerti kondisi anggota.®

° Hindun, Wawancara, Surabaya, 10 Mei 2017.
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Penulis menganalisa dari ke 3 narasumber memiliki penjelasna mekanisme

yang sama yang dilakukan pengurus ranting Fatayat NU ketika merumuskan

program — program organisasi. data ini menjadi valid dikarenakan 3 narasumber

menjawab sama. Berikut deyil penjelasan diatas, mekanisme dalam merumuskan

program pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat adalah :

1. Pengurus inti melakukan rapat internal menentukan program kegiatan yang

dilakukan.

Pengurus inti, dengan pengurus inti dan kepala gang rapat untuk merumuskan
kembali kemungkinan dilakukan, hingga membuat alternatif — alternatifnya.

. Alternatif yang sudah dibuat disampaikan kepada seluruh anggota untuk
disetujui, dapat dilakukan perubahan jikaada ide atau keberatan — keberatan
tertentu.

. Terakhir, Seluruh pengurus merumuskan rencana kegiatan sesuai masukan

dari anggota.

. Tahapan perencanaan yang dilakukan pengurus Fatayat NU, Babat Jerawat,
Pakal, Surabaya.

Menetapkan misi atau tujuan.

Langkah pertama dalam perencanaan adalah menetapkan misi atau tujuan

yang ini menjadi pijakan untuk menentukan kedepan program - program

organisasi kedepan.

Narasumber 2 menjelelaskan mengenai tujuan Fatayat adalah:

program - program rutin dilakukan sebagaimana SOP dari NU, kalau
untuk tambahan program momentual ini bebas sih mbak, yang penting ada
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dana dan senang anggotanya. pengurus ini melihat perkembangan model
pengajian yang ada di wilayah Surabaya tengah dan wilayah maju lainnya.
Maka pengurus pun harus kreatif membuat acara pengajian yang
menyenangkan, jika tidak akan bisan dan ditinggal. Awal kali menjabat bu
Jijah sebagai ketua resmi dan membentuk pengurus inti ini, awal
pembicaraan Kita menyatukan tujuan bersama dalam membesarkan Fatayat
ini. Tujuan dari pengurus ini bagaimana membuat anggota yang sudah ikut
Fatayat itu tidak bosan. Ehm... Dulu Fatayat hanya mengenal Yasin,
Tahlil, Diba’an saja kan? Padahal pengajian saat ini sudah mulai maju,
banyak sekali kegiatan pengajian modern yang dibuat komunitas —
komunitas itu modelnya unik. Hehehe....Misalkan arisan dan pengajian di
mal, dll. Mengadaptasi dari itu maka pengurus pun ingin membuat
pengajian baru agar anggota tidak bosan, mau ikut terus selama usianya
muda. Dan terbukti sekarang yang ikut semkain banyak dan merasa
senang, bahkan yang sudah usia nenek masih ingin ikut Fatayat.®’

Dari penjelasan diatas dapat dipahami, bahwa pengurus berharap anggota
Fatayat Nu dapat bertahan ikut pengajian Fatayat NU, caranya adalah membuat
kegiatan yang membuat anggota tidak bosan, oleh karenanya pengurus membuat

acara yang menurut anggota adalah kegiatan menyenangkan.

Narasumber 4 menjelaskan hal yang sama dengan Narasumber 2, bahwa
semua program yang dijalankan pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat

adalah harus dapat membuat anggota bertahan, tidka bosan.

Saya dan ketua bu Jijah, hanya ingin Fatayat sebagai organisasi Islam
untuk pengajian ibu — ibu maju. Dimana lagi sekolah mereka dalam ilmu
Agama. Makanya jangan sampai anggota putus hubungan dengan Fatayat
meski banyak kegiatan lain, Iha supaya tidak bosan dan terus tertarik
dibuatkan pengajian yang bagi mereka menyenangkan. Ketika senang kan
mau mbak datang terus, walaupun ada kegiatan lain gak (tidak) ditinggal
demi Fatayat. Kalau Fatayat ini maju maka kembalinya ke generasi anak —
anak yang juga semakin baik.%

Penulis menganalisa tujuan pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat

selain dapat mengetahui dari penjelasan langsung pengurus sebagaimana yang

7 Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
% Hindun, Wawancara, Surabaya, 10 Mei 2017.
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terlihat diatas, tujuan ini juga dapat diketahui dari pertimbangan - pertimbangan
pengurus dalam menetapkan program kegiatan, dikarenakan pertimbangan —
pertimbangan tersebut salah satunya adalah mengenai tujuan yang hendak dicapai
oleg pengurus. Dari sisi pertimbangan menetapkan waktu kegiatan yang hendak
diadakan, pengurus dalam menetapkan waktu kegiatan  pengajian
mempertimbangkan kesibukan anggota yang bekerja, maka penentuan waktu
kegiatan ada beberapa pola, pola pertama adalah saat PHBI. Biasanya saat PHBI
tanggal Merah maka bisa dilakukan dihari itu dengan waktu siang hari disaat
anggota luang dari pekerjaan rumah. Jika kegiatan harus diadakan hari tersebut
namun tidak saat tanggal merah, maka dilakukan malam hari disaat anggota sudah
dirumah. Atau jika kegiatan bisa ditunda maka dilaksanakan pada hari Minggu
siang. Sebagaimana penjelasan mengenai pertimbangan waktu pengajian diatas,
penentuan waktu kegiatan dilakukan saat waktu luang anggota dikarenakan
pengurus berharap anggota tidak pernah meninggalkan Fatayat NU. Pengurus
memiliki harapan anggota yang sudah bergabung tidak meninggalkan kegiatan
Fatayat NU, dengan kata lain tujuan pengurus adalah mempertahankan anggota

Fatayat NU yang selama ini ikut.

Selain itu, tujuan pengurus dapat dilihat dari pertimbangan dalam
menetapkan model kegiatan ditiap program. Pengurus dalam menetapkan model
pengajian meminta pendapat kepada anggota mengenai model pengajian yang
disukai anggota, masukan ini nanti akan diproses dan menjadi pertimbangan besar
bagi pengurus dalam menetapkan model Kkegiatan yang menyenangkan

sebagaimana keinginan anggota. Maka dari sini dapat diketahui bahwa pengurus
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dalam menetapkan model pengajian senantiasa mempertimbangkan yang
diinginkan anggota dengan harapan kegiatan dapat menyenangkan dan membuat
anggota bertahan. Dari sini dapat diketahui, bahwa tujuan pengurus dalam
membuat program kegiatan dengan proses tersebut adalah untuk dapat

mempertahankan anggota.

Sehingga dari pemaparan diatas penulis dapat menganalisa dan dapat
menyimpulkan bahwa tujuan pengurus Fatayat NU dalam melakukan manajemen
terhadap organisasinya langkah yang dilakukan adalah menetapkan tujuan sebagai
langkah pertama dalam membuat program - program kedepannya. Tujuan
pengurus ranting Fatayat NU adalah mempertahankan angota yang sudah
bergabung dengan Fatayat NU yang sudah mengikuti sejak lama dan menarik
calon anggota baru yang ada dimasyarakat sekitar agar mau bergabung dengan
Fatayat NU. Sehingga anggota yang lama mampu bertahan karena menganggap
program sesuai dengan keinginan mereka, menyenangkan, tidak membosankan.

Secara tidak langsung calon — calon anggota pun tertarik dan mau ikut.

Penulis menganalisa kesesuaian langkah yang dilakukan pengurus ranting
Fatayat NU Babat jerawat dengan teori tahapan perencanaan dalam langkah
pertama adalah menentuka tujuan. Tujuan adalah target yang hendak dicapai
organisasi kedepan. Langkah ini sangat penting dan menjadi langkah pertama
dalam pembuatan perencanaans. Pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat telah
melakukan ~ pembuatan  tujuan dalam langkah pertama pembuatan
perencanaansnya, terbukti sebelum mendiskusikan program, pengurus terlebih

dahulu menunjukkan jika ada tujuan yang ditetapkan, tujuan tersebut yakni m
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mempertahankan angota yang sudah bergabung dengan Fatayat NU yang sudah
mengikuti sejak lama dan menarik calon anggota baru yang ada dimasyarakat
sekitar agar mau bergabung dengan Fatayat NU, barulah dilanjutkan langkah yang
lain. Sehingga apa yang dilakukan pengurus memiliki kesesuaian dengan langkah

— langkah perencaan strategis dan pembuatan tujuan.

2. Merumuskan Variabel internal organisasi.

Tahapan kedua dalam tahapan perencanaan adalah merumuskan variabel
internal organisasi. Variabel internal organisasi adalah sumber daya internal yang
dimiliki oleh organisasi. pengurus ranting Fatayat NU dalam merumuskan
variabel internal ini terdapat 2 variabel yang dirumuskan yakni pengurus dan
dana, hal ini dikarenakan sumber daya internal yang dimiliki dna berpengaruh

terhadap rancangan program —program Fatayat adalah 2 variabel ini.

a. Pengurus Ranting Fatayat NU, Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.

Narasumber 1 menjelaskan pengurus yang dimiliki Fatayat NU secara
jumlah dan kualifikasi sesuai kebutuhan pengurus yang dirancang oleh ketua
Fatayat. Penataan pengurus selama ini dibuat model pengurus inti dan pengurus
kepala gang. Pengurus inti bertugas merumuskan program kegiatan Fatayat dan
melakukan pengaturan intinya misalkan keuangan, model kegiatan, dll. Kemudian
departemen pengurus lainnya adalah kepala gang. Kepala gang ini maksudnya
departemen yang berisi perwakilan 1 orang tiap gang, oleh karenanya dibuat ada
ditiap gang. Secara tugas kepala gang ini menjadi saluran komunikasi aspirasi
antara pengurus Fatayat dengan anggota. Oleh karenanya, dalam rapat dan

kegiatan akan dilibatkan sebagai masukan informasi yang berhubungan dengan
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asumsi dan keinginan anggota. Dalam penentuan pengurus gang, ini sangat
memperhatikan keinginan anggota, hal ini dikarenakan kepala gang merupakan
saluran komunikasi dari anggota, maka yang terpilih harus sesuai keinginan
anggota. Pada tahun ini sudah mendapatkan kolaborasi pengurus gang yang sesuai
dengan keinginan anggota setelah sebelum - sebelumnya ada keberatan —

keberatan sehingga ada pergantian pengurus. Berikut penjelasan beliau:

iya mbak kepala gang sangat penting ben iso nyalurno (supaya bisa
menyalurkan) aspirasi antara pengurus dengan anggota. Jadi harus bisa
menyalurkan, kalau egois kan gak (tidak) bisa. iya, betul bu Jijah gganti
saja, tak sampaikan ya besok kalau sudah selesai masa jabatannya. Wes
(sudah ) biasa, ibu — ibu kan gitu sih mbak, kadang gak (tidak) nyaman
ambek iki, oh engkok goleki liyane (nanti cari yang lain). Oh kadang, Tapi
sekarang wes (sudah) nyaman kabeh (semua) mulai kelompok kulon
sampe wetan, alhamdulillah. Setelah beberapa kali diadakan pendekatan
ke pengurus supaya sadar posisi e sebagai pengurus iku melayani anggota.
Sakjane (sebenarnya) dari dulu sudah ada kepala gang, Cuma e fungsi e
saya ganti. Mbiyen mek (dahulu hanya ) tugase nariki kas. Sekarang tak
tugasi jadi saluran komunikasi anggota dengan pengurus. Saya memberi
apresiasi juga kepala gang, pedomanku sesuai amal dan perbuatan bahkan
bisa jadi pengurus inti gak dapat kepala gang saya kasih souvenir lebih,
karna mereka soro (lebih kerja keras). Obrak-obrak (mengingatkan)
anggotae, nyuruh datang satu persat. Terus rapat-rapat iku kan kepala gang
yang nyelesain hambatan.

Pengurus yang dimiliki saat ini usianya cenderung muda. Efeknya pun
sangat besar bagi Fatayat. Keterbukaan pengetahuan mereka dalam hal kemajuan
model pengajian memberikan sumbangsih pada perubahan besar yang dilakukan
Fatayat. Secara kinerja pun mereka sangat cepat dikarenakan usia muda masih
aktif untuk bekerja. Pertentangan terhadap modernitas model pengajian yang dulu

pernah terjadi, ditahun ini tidak ada. Berikut penjelasan beliau:

* Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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Kalau tahun ini saya tidak ada perubahan karena komposisi pengurusnya
sudah sesuai dengan yang saya harapkan. Mau bekerja, usia muda maka
geraknya cepat, cara berfikirnya lebih modern. Hanya ada sedikit pengurus
lama yang tua, tetapi kalah sama yang muda. Selainnya sudah sesuai
keinginana anggota, terutama dikepala gang itu. Maksud saya enak gitu
yang muda. Soale kan banter mlakune (soalnya geraknya cepat). Terus
diajak berkembang maju itu bisa karena lebih maju mikirnya. Kepala gang
ada beberapa yang dirubah karena nakal orangya, maksude yo iku anune,
masukanne wong, apa, dari dari bawah. Misale, misale gini, ‘gang telu iku
gak setor - setor infaq Bu Jijah, wes telu ulan’(misalnya begini gang tiga
belum laporan uang infag selama tiga bulan). Terus saya kan harus
ngontrol, tapi bagaimana lagi akhirnya ada beberapa yang saya ganti.%

Kekompakan tim juga sudah kuat, karena pengurus ini sudah ada sejak
awal kepengurusan, meski ada perubahan sedikit, namun sebagain besar
cenderung tetap. Kekompakan ini pun membuat pekerjaan terasa mudah dan cepat
selesai. Selama ini kekurangan pengurus dalam hal kesabaran untuk melayani
anggota, misalkan kepala gang yang sebagian kecil masih sering konflik dengan
anggota. Kepala gang seharusnya ramah kepada anggota, dalam hal informasi
adanya rencana kegiatan, meminta bantuan dana, dll tetapi kenyataannya justru
konflik dengan anggota. Hal ini terjadi dikarenakan pengurus belum memahami
kedudukan mereka adalah sebagai orang yang mengajari, melayani anggota bukan
sebaliknya yang harus diikuti, dihormati anggota dengan sistem menyuruh atau
komunikasi yang tidak ramah. Maka hal ini pun menjadi masalah yang membuat
beberapa program tidak sampai ke anggota dikarenakan harus menyelesaikan
konflik terlebih dahulu, lalu menyadarkan para pengurus. Beberapa pengurus

masih kurang kesadarannya, berikut pemaparan beliau:

Awal dulu ada mbak pengurus yang menentang. Acara dimodel aneh -
aneh demi siapa, gae anggota ae cek soroe (buat anggota saja kerja keras
sekali). mungkin dia kurang paham bagaimana dakwah dan melayani

0 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017,
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anggota. tapi ya gak (tidak) banyak mbak pengurus yang begini. ada
anggota yang gaya berfikirnya kurang modern, duwit (uang) dihambur-
hamburno, iku punya umat lho, itu amanah. akhirnya aku ngomong ke
anggota soal ijin penggunaan kas Fatayat tak buat program, ibu - ibu,
uang buat program ya. Ayo bu, kalenge ditingkatno ayo. Biasane lima
ratus jadi seribu lah, nyisihno belanja pastinya atau sing seribu jadi jadi
dua ribu. Nah lek ngumpul akeh,Sampeyan lek misale ana pengajian, teko
tok, gak atek tarikan, gak atek prei-prei sing jum’at mau, oleh jajan tak
golekno sponsor, tak kek’i souvenir ‘inggihhh’ (kalau ngumpul banyak
ibu- ibu misal ada pengajian hanya datang, tidak ada iuran lagi, bisa dapat
jajan, saya carikan sponsor buat diberi suovenir ya). Meningkat mbak
hasilnya selama ini. semua ini berkat anggota percaya dengan pengurus.
kalenge boleh di pakai ya bu, di ikhlaskan.” Ikhlaskan’. Saya tidak permisi
lagi ya, setiap ada kegiatan uang kaleng yang terkumpul malam jum’at itu
uang saya kembalikan berupa makanan dan souvenir.20

Contoh...e pas Muharraman merapatkan rencana siapa yang akan dikasih
bantuan dan didatangkan ke masjid, masing-masing pengurus itu dengan
egonya, ‘iki dulurku, iki dulurku, iki dulurku’ (ini saudara saya, saudara
saya, saudara saya), akhirnya kan saya yang kebijakan, ini tidak perlu, iku.
Saat menetapkan 15 itu prosesnya ada saling memihak saudaranya dan
teman dekatnya. Kalau ada acara - acara kan kepala gang saya suruh
mendata siapa - siapa yang datang dan tidak, kan ada rencana kalau tidak
datang diberikan jatah oleh - oleh kerumah anggotaitu yang diingat cuma
orang terdekate, anggota lain lupa.t®

Jadi, pengurus kurang memahami bagaimana melayani anggota. untuk
memiliki paradigma memberikan pelayanan terbaik pada anggota, juga dapat
dilihat dari masalah yang beberapa kali terjadi misalkan pemberian souvenir, tidak
semua pengurus ada kesadaran untuk mau berusaha kerja keras mencari sponsor
untuk pendanaan kegiatan agar membuat suatu kegiatan yang bisa memberikan
souvenir dan konsumsi yang lebih baik untuk anggota, beberapa anggota
memandang ribet hanya demi bisa memberikan souvenir pada anggota. Pada
paradigma pengurus tersebut “ keenaken” anggota dapat souvenir tapi pengurus

yang berusaha. Persoalan lain dalam pengurus yang masih perlu dibenahi

ot Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017,
12 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017,
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dikarenakan menggangu hubungan baik dengan anggota Fatayat secara
keseluruhan adalah keadilan. Pengurus masih tidak bisa adil kepada semua
anggota, sebagain kecil pengurus masih membeda — bedakan antara orang terdekat
dengan anggota bukan anggota terdekat. Biasanya kalau anggota dekat yang
memiliki hubungan keluarga atau teman dekat, akan diupayakan mendapatkan
pelayanan yang ramah ketika bertemu, jika tidak hadir dalam kegiatan akan
dikirim bingkisan kerumahnya, mendapatkan jenis bingkisan yang dipilih paling
bagus, sedangkan anggota yang tidak dekat tidak diperhatikan, datang atau tidak
pengurus tidak mengetahuinya. Maka ada keirian dari anggota bahwa pengurus
tidak adil. Ini menjadi masalah mengingat menggangu kepercayaan anggota

kepada pengurus Fatayat.

Penanganan selama ini yang dilakukan adalah memberikan kesadaran pada
pengurus ditiap kali rapat ataupun saat evaluasi pelaksanaan kegiatan diingatkan
secara langsung jika ada pengurus yang kurang ramah. Secara jumlah, pengurus
saat ini sudah mencukupi sesuai dengan kebutuhan departemen yang dibuat oleh

ketua. 103

Narasumber 2 juga menjelaskan hal yang sama terkait pengurus, adanya
variabel pengurus yang dipertimbangkan dalam pembuatan perencanaan. Variabel
pengurus yang spesifik adalah terkait kemampuan pengurus kepala gang terhadap

hubungan dengan anggota, berikut penjelasan beliau terkait pengurus:

Jadi kita melakukan evaluasi dahulu, apa saja yang mempengaruhi
kelancaran program kedepan. Misalkan pertama ada pengurus. Ini

103 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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kedudukan penting karena selaku pelaksana program kedepan. Maka
pertama yang dilakukan resuffle pengurus. Pengurus sebelumnya yang
lama diganti yang muda. Yang muda - muda dijadikan pengurus, akhirnya
ada ide yang muncul tentang berbagai model program. ditambah Kkita
mencari informasi dengan melihat organisasi perempuan disekitar Kita.
Misalkan model Majelis Ta'lim. Didaerah Surabay aBarat dan Tengah kan
banyak ibu muda muda kekninian. Hehehhe sekarang media televisi juga
kan banyak memberikan contoh model pengajian. maka itu dituru
(dicontoh) mbak biar kekinian dan disukai anggota Fatayat sehingga
mereka mau bertahan. Pengurus selama ini update informasi. Cuma
kurangnya dikepala gang yang kurang ramah dengan anggota. Kalau
pengurus selama ini sangat berperan penting, tentunya dipertimbangkan.
Pengurus itu kan yang nantinya menjalankan, terutama ini pengurus kepala
gang. Jadi kepala gang ini harus dibimbing bagaiamana caranya supaya
program —program itu tersampaikan, sebaliknya aspirasi anggota juga bisa
tersampaikan. Soalnya untuk menjadi pengurus yang bisa menjadi
penyambung itu butuh sabar, telaten menghadapi berbagai karakter ibu —
ibu Fatayat.%

Penulis dapat menganalisa dari penjelasan diatas bahwa pengurus ranting
Fatayat NU Babat Jerawat dalam membuat perencanaan pada tahapan
merumuskan variabel internal, variabel yang dirumuskan adalah aspek pengurus,
menurut penjelasan 2 narasumber sama — sama menjelaskan variabel pengurus
yang paling berpengaruh adalah kemampuan pengurus spesifik kepala gang dalam
hal kemampuan menjaga hubungan dengan anggota. Mengenai pengurus secara
kuantitas memenuhi kebutuhan jumlah departemen yang dibuat oleh ketua
Fatayat. Secara kualitas pengurus memiliki kemampuan dalam hal kreatifitas
mengeluarkan ide — ide untuk menghasilkan program Fatayat yang lebih disukai
oleh anggota, mereka pun dapat bekerja dengan cepat dikarenakan tenaga atau
fisik mereka kuat dengan usianya masih muda. Secara kekompakan mereka dapat
bekerja sama dengan baik, sehingga bisa saling menguatkan dalam bekerja.

Kekurangan pengurus sebagaimana yang terjelaskan diatas yakni dalam hal

14 Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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kemampuan menjalin hubungan baik dengan anggota, sehingga membuat masalah
konflik dengan anggota. Dan pengurus kurang adil dalam bekerja sehingga ada iri
antar anggota. Kemudian dalam hal paradigma melayani anggota, beberapa
pengurus kurang etos kerjanya, mereka masih menganggap anggota bukan
dianggap sebagai yang harus dilayani. Hal ini tentunya menjadi masalah besar
bagi organisasi Fatayat NU ranting Babat Jerawat yang memiliki sistem
perencanaan manajemen yang berbasis menjaga hubungan baik dengan anggota.
Sebagaimana teori jelaskan dalam perencanaan CRM atau manajemen hubungan
anggota, faktor kunci adalah anggota, maka organisasi harus mampu membuat
anggota puas dan nyaman sehingga akan terus mau ikut dengan program —
program organisasi. Data ini diperkuat oleh ke 2 narasumber, sehingga data ini

termasuk data valid.

b. Dana Pengurus Ranting Fatayat NU, Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.
Narasumber 1 menjelaskan untuk dana pemasukan organisasi dari Kas dan
infag yang dimiliki Fatayat NU. Berikut pemaparan beliau terkait dana organisasi

Fatayat:

dana untuk program yang kita perhitungkan itu yang pasti infag. baik itu
yang dibayar wajib tiap minggu 2 ribu, dan infaq kaleng keliling tiap
kamis malam. kalau yang infaq bisa mendapatkan 70 ribu, itu diambil 10%
dari yang 2 ribu dikali sekitar 350 anggota. kalo yang infaq iku bisa 100 -
150 ditiap kelompok pengajian Fatayat ditiap minggunya. selainnya dari
sumbangan yang selalu saja mencukupi untuk dana. tapi, saya itu sudah
sugesti. Jika hal baik itu insha Allah gusti Allah ya mudah. Selama ini
nyatanya selalu mencukupi entah dari pengurus, maupun dari anggota.1%

105 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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Kas menjadi keuangan pasti yang diambil sebagai dana program. Kas
diambil dari tarikan 2000 kepada anggota tiap minggunya, dari dana yang
terkumpul bisa masuk sekitar 70.000 tiap minggu. Serta infaq dari kaleng keliling
bisa mencapai 350.000. Maka sekitar minimal 420.000 dapat terkumpul tiap
minggunya. Kas infaq ini sebelum meminta akan diberikan infromasi perlunya
infag untuk internal kegiatan Fatayat yang diperuntukkan kepada anggota
kembali. Maka, Ini dapat menjadi dana tetap yang besar organisasi. Selain itu juga
masukan dari uang pribadi ketua, biasanya kegiatan yang diadakan mendapatkan
tambahan dari dari uang pribadi ketua sebagai sumbangan. Sumber keuangan lain
dari bantuan anggota dalam hal keuangan. Ada kegiatan tertentu yang dananya
minta bantuan anggota, misalkan acara Maulid Nabi, ada penarikan sejumlah uang
sesuai kemampuan keuangan anggota. Dana ini meminta sumbangan pada semua
anggota, untuk kegiatan Maulid seluruh anggota diminta membayar 5000 sebagai
tambahan dana konsumsi, namun jika ada anggota yang tidak mampu maka bisa
kurang dai itu. Selain itu juga meminta sumbangan pada anggota yang mampu
direncanakan untuk didata oleh kepala gang siapa yang mampu dan dimintai

sumbangan dengan jumlah sesuai kemampuan anggota masing - masing.%

Narasumber 2 menjelaskan dana selama ini ada dari dana simpanan
Fatayat di kas. Beliau menjelaskan, ” ada Kas. Kas itu dari kaleng saat pengajian
rutin. Dan ada sumbangan wajib anggota sebagai iuran mingguan 2 ribu tiap orang

diambil 10% nya. Kaleng itu sumbangan orang terserah biasaya, tetapi kalau 2

106 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13April 2017.
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ribu itu ditentukan”.®” Dari penjelasan dapat disimpulkan, ada penarikan tiap
minggu sejumlah 2000 yang diambil 10% nya untuk dana kas, selainnya diberikan
ke tuan rumah untuk menyediakan oleh — oleh pengajian. Selain itu juga dana dari
infag anggota yang dikeliligkan tiap pengajian rutin. Dari sanalah akhirnya
diketahui kas Fatayat. Ini dapat menjadi masukan dana yang dipertimbangkan

sebagai keuangan kegiatan.

Narasumber 3 menjelaskan penataan dana Fatayat NU, untuk pemasukan
terdapat masukan dari kas yang ditarik tiap minggu berupa pembayaran wajib
2000 dan infaqg kaleng keliling. Dana itu menjadi dana tetap. Dana selainnya dari
sumbangan pengurus maupun anggota yang mampu. Pada kegiatan Maulid, tiap
anggota dimintai uang 5000 untuk konsumsi, beberapa anggota dimintai
sumbangan lewat mekanisme amplop yang dibagikan kepala gang sebagai dana

masukan lain. Beliau menjelaskan:

Untuk kegiatan Halal bihalal dari kas dan sumbangan bu Jijah, Anggota
yang nyumbang juga. Kalau Maulid itu tiap orang di suruh bayar 5 ribu.
kalau Muharaman ya dari kas dan dana pribadi ibu - ibu yang mau
nyumbang. iya..itu ditawarkan dulu, soalnya yang gak (tidak) mampu bisa
meminta keringanan kan mbak. Tetapi saat itu Alhamdulillah semua setuju
kok mbak. Jadinya rencana dananya ya pemasukan 5 ribu tiap anggota dan
uang kas.%®

Narasumber 4 menjelaskan dana organisasi Fatayat terdapat dari kas dan

sumbangan, berikut penjelasan beliau:

Kalau yang rutin itu tarikan 2000 tiap orang. Semua harus membayar.
Nanti uangnya diberikan tuan rumah buat beli konsumsi, tapi ya terserah
dibelikan apa minimal harga 2000 kalau nambah ya sumbangan tuan

107 Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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rumah. Selama ini behitu mbak modelnya. Kalau momentual itu uang yang
2000 tadi diambil 10% untuk kas, terus ada infaq kan anggota yang
datang mengisi kaleng. Itu masuk kas semua. Itu gunanya untuk kegiatan
peringatan begitu. Kadang ya ada sumbangan — sumbangan mbak bagi
yang mau. Biasanya dapat 150 - 200 lha. Tetapi kalau hujan olehe malah
sedikit Cuma 90 ribu gitu soalnya gak (tidak) banyak yang ikut. PHBI itu
ya ada uang kas tadi, sama uang sumbangan - sumbangan. Anggota kan
ditariki (diminta) mbak, misalkan Maulid gitukan anggota ditarik 5000.
Terus ketua nyumbang. Ada pengurus nyumbang. Anggota yang pengen
(ingin) nyumbang ya gak (tidak) apa - apa mbak.*%®

Narasumber 5 pun menjelaskan demikian, berikut penjelasannya:

ehm.... Setau saya mbak...dari uang kas. Dan uang kaleng infaq. Tiap
minggu kan orang - orang ditariki dan kalau pas acara dikasih wadah itu
tiap orang bisa memberikan dana. kalau uang kaleng itu banyak mbak bisa
150 - 200. itu tiap minggu kalau pas ngaji rutin iku. itu kulon saja. Kalau
dua pengajian itu ... Banyak wetan mbak. Wetan itu hampir 200. kalau
kulon 150 an keatas. iya kalau untuk rutin kan tarikan 2000 terus diambil
untuk kas, sisanya untuk yang punya rumah buat belikan oleh - olehnya.
Kalau infaq ya itu tadi untuk kas, untuk program Fatayat selama ini. untuk
PHBI dari sumbangan, ada sumbangan caleg, ketua, atau pengurus atau
anggota mbak yang memberi sumbangan. Ya dana itu saja sudah cukup
sih. Selama ini ya sumbangan bu Jijah selaku ketua yang bisa digunakan
untuk membelikan souvenir untuk menyemangati anggota supaya mau
hadir dengan kegiatan yang diadakan.”*°

Penulis menganalisa dari ke 5 narasumber mengenai langkah perumusan
variabel internal, variabel internal kedua adalah keuangan organisasi Fatayat NU
ranting Babat Jerawat. Menurut pemaparan pengurus dalam hal variabel internal
dana, narasumber memiliki kesamaan yakni keuangan dari kas dan sumbangan
secara garis besarnya. Data ini didukung 5 narasumber sehingga termasuk data
valid. Jika penulis analisa bahwa dana merupakan sumber daya keuangan
organisasi yang menjadi salah satu sumber pemasukan, pun dengan organisasi

Fatayat NU ini, dana menjadi sumber daya adanya program rutin dan momentual

109 Hindun, Wawancara, Surabaya, 10 Mei 2017.
1o |ta, Wawancara, Surabaya, 10 Mei 2017.



93

PHBI. Berikut penjelasan yang penulis pahami mengenai dana yang dimiliki

pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat:

1. Kas Fatayat NU
a. Masukan dari tarikan uang mingguan sejumlah 2000 kepada tiap anggota.
10% digunakan untuk kas, selainnya diberikan tuan rumah untuk
konsumsi pengajian rutin. Hasilnya 350 X 2000 = 700.000. 10% = 70.000
b. Infag mingguan sesuai kemampuan masing — masing anggota. Dengan
motivasi — motivasi pengembangan program yang kembalinya kepada
anggota. Sekitar 350.000 tiap minggu.
2. Sumbangan
a. Ketua Fatayat yang memberikan sebagian kebutuhan uang organisasi.
b. Anggota yang mampu ditiap gang diminta untuk memberikan sumbangan.
c. Semua anggota saling kerjasama untuk membantu kegiatan dengan
menambahkan uang tarikan menjadi 5000 saat moment tertentu dari
sebelumnya 2000. Namun itupun dibebaskan kembali kepada kemampuan

anggota, jika ada yang kurang mampu boleh mengajukan pengurangan.

3. Merumuskan variabel lingkungan eksternal organisasi

Langkah ketiga dalam tahapan perencanaan adalah merumuskan varabel
eksternal organisasi yang berpengaruh. Misalkan pasar bahkan masyarakat makro
yang berpengaruh. Pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat pun melakukan
langkah ini. Variabel eksternal yang dipetakan adalah anggota yang dimiliki dan
masyarakat makro yang berpengaruh terhadap program Fatayat NU ranting Babat

Jerawat.
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a. Anggota Fatayat NU ranting Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.

Narasumber 1 menjelaskan terdapat pemetaan terhadap anggota organisasi.
Anggota yang dimiliki Fatayat saat ini sekitar 350 anggota. Selama ini anggota
sebagain besar menyukai kegiatan yang dibuat Fatayat. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah yang meningkat. Berikut pemaparan beliau terkait respon anggota
terhadap Fatayat:

gak (tidak) pernah mbak, malah anggota Fatayat senang dapat hadiah, ada

door price. Malah sekarang kalau mendekati hari PHBI tertentu pasti takon

(tanya) dapat souvenir apa. Buktinnya sekarang mbak yang gabung di

Fatayat jumlahnya banyak, dan yang Tua - Tua harusnya Muslimat gak

gelem (ingin) pindah. Senang dengan program Fatayat. Anggota ini semakin

kesini merespon baik mbak, justru sudah terbuka pemikirannya tentang gaya
pengajian model baru.1!

Secara usia mayoritas ibu — ibu muda, hanya sebagain kecil ibu — ibu yang
sudah tua. Anggota selama ini menyukai dengan kerja pengurus, meski ada yang
tidak suka dengan pengurus namun itu hanya sebagain kecil saja, hal ini karena
pengurus yang kurang ramah.!2

Penulis menganalisa dari penjelasan narasumber 1 mengenai langkah
merumuskan variabel eksternal, pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat,
variabel yang dianalisa salah satunya adalah anggota. Anggota yang masuk di
Fatayat NU ranting Babat Jerawat ada yang warga asli Babat Jerawat, juga warga
pendatang baik yang tetap maupun mengontrak bahkan Kos. Ada kondisi anggota

yang usia tua seharusnya mengikuti Muslimat pun masih mengingankan ikut

Fatayat dikarenakan senang dengan program yang dibuat Fatayat.

11 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
112 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017.
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Narasumber 2 menjelaskan anggota organisasi mengalami perkembangan.
Jumlah yang ikut ada kenaikan dan dari segi profil yang ikut pun bertambah.
Berikut pemaparan yang disampaikan :

Anggota organisasi mengalami perkembangan. Jumlah yang ikut ada
kenaikan dan yang penting jumlah yang ikut bertahan tidak menjadi bosan
kayak anak IPP yang peminatnya semakin sedikit. Dan dari segi profil yang
ikut pun bertambah. Jika sebelumnya hanya dari orang asli Babat Jerawat,
kini warga pendatang pun bergabung. Bahkan ada kondisi anggota yang ikut
bertahun — tahun dan seharusnya ikut Muslimat tetapi masih tidak mau
beralih karena menyukai program yang dibuat Fatayat. kita sempat ditegur
dari Fatayat Cabang, tetapi karena kita juga gakbisa paksa keluar jadi ya
dibirkan.t3

Dari penjelasan diatas dapat diketahui Jika sebelumnya hanya dari orang
internal Babat Jerawat, kini warga pendatang pun bergabung. Bahkan ada kondisi
anggota yang ikut bertahun — tahun dan seharusnya ikut Muslimat tetapi masih
tidak mau beralih karena menyukai program yang dibuat Fatayat.

Penulis menganalisa dari penjelasan ke 2 narasumber yakni pengurus ranting
Fatayat NU Babat Jerawat dalam merumuskan variabel eksternal, yang pertama
adalah variabel anggota. Pengurus memiliki anggota sekitar 350 anggota. Selama
ini anggota menyenangi program Fatayat NU ranting Babat Jerawat, dibuktikan
dengan lamanya yang bergabung dengan Fatayat hingga lama padahal seharusnya
ikut ke Muslimat. Usia beragam ada yang muda dan ada yang tua, namun
kebanyakan ibu muda. Secara profil kependudukan ada yang warga asli dan ada
yang bukan warga asli babat jerawat. Anggota selama ini menyukai pengurus

dalam kerja dan keramaha, ada sebagian kecil saja anggota yang tidka suka

pengurus yang tidak ramah. Data ini dikuatkan oleh 2 narasumber.

113 Nurmala Hayati, Wawancara, Surabaya, 07 April 2017.
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b. Masyarakat ranting Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.

Narasumber 1 menjelaskan Masyarakat saat ini sebagain besar sudah
mendukung dikarenakan Muslimat selaku pengajian ibu — ibu tua juga banyak
yang suka. Ada beberapa Perangkat kampung yang tidak sepakat dengan model
kegiatan pengajian Fatayat. Misalkan, pengajian dilakukan anggota Fatayat
dengan membolehkan membawa anak kecil. itu dianggap mengganu kondusifitas
mengaji. Padahal anak kecil merupakan anak anggota yang menjadi tanggung
jawabnya untuk dirawat dan dijaga termasuk ke pengajian pun harus dibawa.
Selain itu juga banyak yang ragu dengan program pemberian souvenir dan door
price dikarenakan gaya baru pengajian yang tentunya banyak tenaga, waktu, dan
uang yang harus dikeluarkan. Cara menghadapi mereka yang menentang dengan
menunjukkan kesuksesan program. Ketua pun senantiasa bertanaya kepada Kyai
jika mendapat pertentangan. Dari kyai tersebut kemudian menjadi landasan

melakukan klarifikais terhadap pihak- pihak yang menentang.'4

Penulis menganalisa, variabel eksternal yang dirumuskan oleh pengurus
ranting Fatayat NU adalah masyarakat. Masyarakat yang dianalisa oleh pengurus
ranting Fatayat NU Babat Jerawat adalah spesifik perangkat desa yang selama ini
menentang program Fatayat karena dipandang negatif, namun juga ada beberapa
masyarakat yang memandang positif terhadap apa yang dilakukan pengurus

ranting Fatayat NU .

114 Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 30 Maret 2017.



97

4. Menganalisa variabel internal organisasi — kekuatan dan kelemahan
organisasi.

Langkah selanjutnya dalam tahapan perencanaan adalah menganalisa
variabel internal organisasi untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan organisasi.
pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat pun melakukan langkah ini, berikut
pemaparan langkah analisis yang dilakukan pengurus ranting Fatayat NU Babat

Jerawat, Pakal, Surabaya.

a. Kekuatan Pengurus Ranting Fatayat NU Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.
Dalam hal pengurus, sebagaimana yang pengurus paparkan dalam
penjelasan merumuskan pengurus dapat diketahui bahwa Narasumber 1
menjelaskan pengurus yang dimiliki Fatayat NU secara jumlah dan kualifikasi
sesuai kebutuhan pengurus yang dirancang oleh ketua Fatayat. Penataan pengurus
selama ini dibuat model pengurus inti dan pengurus kepala gang. Pada tahun ini
sudah mendapatkan kolaborasi pengurus gang yang sesuai dengan keinginan
anggota setelah sebelum — sebelumnya ada keberatan — keberatan sehingga ada

pergantian pengurus. Berikut penjelasan beliau:

iya mbak kepala gang sangat penting ben iso (supaya) menyalurkan
aspirasi antara pengurus dengan anggota. Jadi kudu iso nyalurno (harus
bisa menyalurkan), kalau egois masing - masing kan gak (tidak) bisa. Ada
protes dan ya minta ganti. Tapi sekarang sudah nyaman semua mulai
kulon sampai wetan, alhamdulillah..!*®

Pengurus yang dimiliki saat ini usianya cenderung muda. Efeknya pun
sangat besar bagi Fatayat. Keterbukaan pengetahuan mereka dalam hal kemajuan

model pengajian memberikan sumbangsih pada perubahan besar yang dilakukan
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Fatayat. Secara kinerja pun mereka sangat cepat dikarenakan usia muda masih
aktif untuk bekerja. Pertentangan terhadap modernitas model pengajian yang dulu

pernah terjadi, ditahun ini tidak ada. Berikut penjelasan beliau:

Kalau tahun ini saya tidak ada perubahan karena komposisi pengurusnya
sudah sesuai dengan yang saya harapkan. Mau bekerja, usia muda maka
geraknya cepat, cara berfikirnya lebih modern. Hanya ada sedikit pengurus
lama yang tua, tetapi kalah sama yang muda. selainnya sudah sesuai
keinginana anggota, terutama dikepala gang itu. maksudku enak yang
muda. Soale kan banter mlakune (soalnya geraknya cepat). Terus diajak
berkembang maju itu bisa karena lebih maju mikire.

Kekompakan tim juga sudah kuat, karena pengurus ini sudah ada sejak
awal kepengurusan, meski ada perubahan sedikit, namun sebagain besar
cenderung tetap. Kekompakan ini pun membuat pekerjaan terasa mudah dan cepat

selesai.

Penulis dapat menganalisa, langkah menganalisis variabel internal untuk
menemukan kekuatan dilakukan oleh pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat
dalam merumuskan perencanaannya. Pengurus ranting Fatayat NU memiliki
kekuatan dalam hal pengurus, secara kuantitas memenuhi kebutuhan jumlah
departemen yang dibuat oleh ketua Fatayat. Secara kualitas pengurus memiliki
kemampuan dalam hal kreatifitas mengeluarkan ide — ide untuk menghasilkan
program Fatayat yang lebih disukai oleh anggota, mereka pun dapat bekerja
dengan cepat dikarenakan tenaga atau fisik mereka kuat dengan usianya masih
muda. Secara kekompakan mereka dapat bekerja sama dengan baik, sehingga bisa

saling menguatkan dalam bekerja.

e Nur Azizah, Wawancara, Surabaya, 13 April 2017,
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Dalam hal dana, Narasumber 1 menjelaskan untuk dana pemasukan
organisasi dari Kas dan infag yang dimiliki Fatayat NU sudah mencukupi untuk
program — program selama ini, tidak ada kekurangan dalam menjalankan program

— program, berikut penjelasan beliau terkait dana.

Dana untuk program yang kita perhitungkan itu yang pasti infag. baik itu
yang dibayar wajib tiap minggu 2 ribu, dan infagq kaleng keliling tiap
kamis malam. Kalau yang infag bisa mendapatkan 70 ribu, itu diambil
10% dari yang 2 ribu dikali sekitar 350 anggota. kalo yang infaq itu bisa
100 - 150 ditiap kelompok pengajian Fatayat ditiap minggunya. Selainnya
dari sumbangan yang selalu saja mencukupi untuk dana. Tapi mboh yo
(tidak tahu lagi ya), saya itu sudah sugesti diri kalau tujuan baik itu, insha
Allah gusti Allah ya gampang (mudah). Selama ini nyatanya selalu
mencukupi entah dari pengurus, maupun dari anggota. lya 2 ribu itu 10%
diambil, sisanya dikasihkan anggota yang rumahnya ada hajatan pengajian
Fatayat. Tetapi dikasih apa - apanya bebas mbak, boleh krupuk, roti, kue,
nasi, dll semampunya. Kalau yang pengajian momentual ini ada penarikan
5 ribu tiap anggota. Ada yang sumbangan dari anggota yang mampu saja.
Kalau kaleng itu sumbangan anggota tiap minggu ini bisa masuk kas juga.
Penghasilan tiap minggunya total maksimal 350 ribu, biasane 325, 320,
325 tapi sekarang 350.1Y

Penulis menganalisa dalam langkah menganalisa variabel internal,
pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat dalam hal sumber daya dana,
narasumber 1 menjelaskan bahwa keuangan organisasi Fatayat NU ranting Babat
Jerawat selama ini elalu mencukupi, sumber pemasukan dari kas maupun
sumbangan selalu ada. Maka hal ini menjadi kekuatan bagi organisasi Fatayat NU

ranting Babat Jerawat.

b. Kelemahan Pengurus Ranting Fatayat NU Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.
Dalam hal pengurus, pengurus Fatayat menganalisa kelemahaman yang

dimiliki selama ini kekurangan pengurus spesifik pada kepala gang dalam hal
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kesabaran untuk melayani anggota, misalkan kepala gang yang sebagian kecil
masih sering konflik dengan anggota. Kepala gang seharusnya ramah kepada
anggota, dalam hal informasi adanya rencana kegiatan, meminta bantuan dana, dll
tetapi kenyataannya justru konflik dengan anggota. Hal ini terjadi dikarenakan
pengurus belum memahami kedudukan mereka adalah sebagai orang yang
mengajari, melayani anggota bukan sebaliknya yang harus diikuti, dihormati
anggota dengan sistem menyuruh atau komunikasi yang tidak ramah. Maka hal ini
pun menjadi masalah yang membuat beberapa program tidak sampai ke anggota
dikarenakan harus menyelesaikan konflik terlebih dahulu, lalu menyadarkan para
pengurus. Beberapa pengurus masih kurang kesadarannya, berikut pemaparan

beliau:

Awal dulu ada mbak pengurus yang menentang. Acara dimodel aneh -
aneh demi siapa, gae anggota ae cek soroe (buat anggota saja kerja keras
sekali). mungkin dia kurang paham bagaimana dakwah dan melayani
anggota. tapi ya gak (tidak) banyak mbak pengurus yang begini. ada
anggota yang gaya berfikirnya kurang modern, duwit (uang) dihambur-
hamburno, iku punya umat lho, itu amanah. akhirnya aku ngomong ke
anggota soal ijin penggunaan kas Fatayat tak buat program, ibu - ibu,
uang buat program ya. Ayo bu, kalenge ditingkatno ayo. Biasane lima
ratus jadi seribu lah, nyisihno belanja pastinya atau sing seribu jadi jadi
dua ribu. Nah lek ngumpul akeh,Sampeyan lek misale ana pengajian, teko
tok, gak atek tarikan, gak atek prei-prei sing jum’at mau, oleh jajan tak
golekno sponsor, tak kek’i souvenir ‘inggihhh’ (kalau ngumpul banyak
ibu- ibu misal ada pengajian hanya datang, tidak ada iuran lagi, bisa dapat
jajan, saya carikan sponsor buat diberi suovenir ya). Meningkat mbak
hasilnya selama ini. semua ini berkat anggota percaya dengan pengurus.
kalenge boleh di pakai ya bu, di ikhlaskan.” Ikhlaskan’. Saya tidak permisi
lagi ya, setiap ada kegiatan uang kaleng yang terkumpul malam jum’at itu
uang saya kembalikan berupa makanan dan souvenir.!®

Contoh...e pas Muharraman merapatkan rencana siapa yang akan dikasih
bantuan dan didatangkan ke masjid, masing-masing pengurus itu dengan
egonya, ‘“iki dulurku, iki dulurku, iki dulurku’ (ini saudara saya, saudara saya,
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saudara saya), akhirnya kan saya yang kebijakan, ini tidak perlu, iku. Saat
menetapkan 15 itu prosesnya ada saling memihak saudaranya dan teman
dekatnya. Kalau ada acara - acara kan kepala gang saya suruh mendata siapa -
siapa yang datang dan tidak, kan ada rencana kalau tidak datang diberikan
jatah oleh - oleh kerumah anggotaitu yang diingat cuma orang terdekate,
anggota lain lupa.®

Jadi, pengurus kurang memahami bagaimana melayani anggota. untuk
memiliki paradigma memberikan pelayanan terbaik pada anggota, juga dapat
dilihat dari masalah yang beberapa kali terjadi misalkan pemberian souvenir, tidak
semua pengurus ada kesadaran untuk mau berusaha kerja keras mencari sponsor
untuk pendanaan kegiatan agar membuat suatu kegiatan yang bisa memberikan
souvenir dan konsumsi yang lebih baik untuk anggota, beberapa anggota
memandang ribet hanya demi bisa memberikan souvenir pada anggota. Pada
paradigma pengurus tersebut “ keenaken” anggota dapat souvenir tapi pengurus
yang berusaha. Persoalan lain dalam pengurus yang masih perlu dibenahi
dikarenakan menggangu hubungan baik dengan anggota Fatayat secara
keseluruhan adalah keadilan. Pengurus masih tidak bisa adil kepada semua
anggota, sebagain kecil pengurus masih membeda — bedakan antara orang terdekat
dengan anggota bukan anggota terdekat. Biasanya kalau anggota dekat yang
memiliki hubungan keluarga atau teman dekat, akan diupayakan mendapatkan
pelayanan yang ramah ketika bertemu, jika tidak hadir dalam kegiatan akan
dikirim bingkisan kerumahnya, mendapatkan jenis bingkisan yang dipilih paling
bagus, sedangkan anggota yang tidak dekat tidak diperhatikan, datang atau tidak

pengurus tidak mengetahuinya. Maka ada keirian dari anggota bahwa pengurus
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tidak adil. Ini menjadi masalah mengingat menggangu kepercayaan anggota

kepada pengurus Fatayat.

Penulis menganalisa kelemahan pengurus sebagaimana yang terjelaskan
diatas yakni dalam hal kemampuan pengurus spesifik kepala gang dalam menjalin
hubungan baik dengan anggota, sehingga membuat masalah konflik dengan
anggota. Dan pengurus kurang adil dalam bekerja sehingga ada iri antar anggota.
Kemudian dalam hal paradigma melayani anggota, beberapa pengurus kurang etos
kerjanya, mereka masih menganggap anggota bukan dianggap sebagai yang harus
dilayani. Hal ini tentunya menjadi masalah besar bagi organisasi Fatayat NU
ranting Babat Jerawat yang memiliki sistem perencanaan manajemen yang
berbasis menjaga hubungan baik dengan anggota. Sebagaimana teori jelaskan
dalam perencanaan CRM atau manajemen hubungan anggota, faktor kunci adalah
anggota, maka organisasi harus mampu membuat anggota puas dan nyaman

sehingga akan terus mau ikut dengan program — program organisasi.

5. Menganalisa variabel eksternal organisasi - kesempatan dan ancaman.
Langkah selanjutnya dalam tahapan perencanaan adalah menganalisa

variabel eksternal organisasi untuk mengetahui kesempatan dan hambatan

organisasi. pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat pun melakukan langkah

ini.

a. Kesempatan Pengurus Ranting Fatayat NU Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.
Dalam hal anggota, Narasumber 1 menjelaskan terdapat kesempatan

anggota yang dimiliki Fatayat saat ini senang dengan program yang diadakan
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pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat selama ini. Berikut pemaparan beliau
terkait respon anggota terhadap Fatayat:

gak (tidak) pernah mbak, malah anggota Fatayat senang dapat hadiah, ada
door price. Malah sekarang kalau mendekati hari PHBI tertentu pasti takon
(tanya) dapat souvenir apa. Buktinnya sekarang mbak yang gabung di
Fatayat jumlahnya banyak, dan yang Tua - Tua harusnya Muslimat gak
gelem (ingin) pindah. Senang dengan program Fatayat. Anggota ini semakin
kesini merespon baik mbak, justru sudah terbuka pemikirannya tentang gaya
pengajian model baru.1%

Narasumber 2 menjelaskan anggota organisasi mengalami perkembangan.
Jumlah yang ikut ada kenaikan dan dari segi profil yang ikut pun bertambah.
Berikut pemaparan yang disampaikan :

anggota organisasi mengalami perkembangan. Jumlah yang ikut ada
kenaikan dan yang penting jumlah yang ikut bertahan tidak menjadi bosan
kayak anak IPP yang peminatnya semakin sedikit. dan dari segi profil yang
ikut pun bertambah. Jika sebelumnya hanya dari orang asli Babat Jerawat,
kini warga pendatang pun bergabung. Bahkan ada kondisi anggota yang ikut
bertahun — tahun dan seharusnya ikut Muslimat tetapi masih tidak mau
beralih karena menyukai program yang dibuat Fatayat. kita sempat ditegur
dari Fatayat Cabang, tetapi karena kita juga gakbisa paksa keluar jadi ya
dibirkan.?

Dari penjelasan diatas dapat diketahui Jika sebelumnya hanya dari orang
internal Babat Jerawat, kini warga pendatang pun bergabung. Bahkan ada kondisi
anggota yang ikut bertahun — tahun dan seharusnya ikut Muslimat tetapi masih
tidak mau beralih karena menyukai program yang dibuat Fatayat.

Penulis menganalisa dari penjelasan ke 2 narasumber dalam hal kesempatan

pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat dalam hal anggota yang dimiliki,

Selama ini anggota menyenangi program Fatayat NU ranting Babat Jerawat,
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dibuktikan dengan lamanya yang bergabung dengan Fatayat hingga lama padahal
seharusnya ikut ke Muslimat. Usia beragam ada yang muda dan ada yang tua,
namun kebanyakan ibu muda. Secara profil kependudukan ada yang warga asli
dan ada yang bukan warga asli babat jerawat. Anggota selama ini menyukai

pengurus dalam kerja dan keramahan.

Dalam hal masyarakat, Narasumber 1 menjelaskan Masyarakat saat ini
sebagain besar sudah mendukung dikarenakan Muslimat selaku pengajian ibu —
ibu tua juga banyak yang suka. Sebagaimana yang narasumber 1 jelaskan. Maka
hal ini menjadi kesempatan bagi pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat

untuk menjalankan programnya.

b. Hambatan Pengurus Ranting Fatayat NU Babat Jerawat, Pakal, Surabaya.
Menurut penjelasan narasumber 1 dalam pemaparan variabel eksternal,
narasumber 1 menjelaskan ada beberapa Perangkat kampung yang tidak sepakat
dengan model kegiatan pengajian Fatayat. Misalkan, pengajian dilakukan anggota
Fatayat dengan membolehkan membawa anak kecil. itu dianggap mengganggu
kondusifitas mengaji. Padahal anak kecil merupakan anak anggota yang menjadi
tanggung jawabnya untuk dirawat dan dijaga termasuk ke pengajian pun harus
dibawa. Selain itu juga banyak yang ragu dengan program pemberian souvenir
dan door price dikarenakan gaya baru pengajian yang tentunya banyak tenaga,
waktu, dan uang yang harus dikeluarkan. Cara menghadapi mereka yang

menentang dengan menunjukkan kesuksesan program. Ketua pun senantiasa
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bertanaya kepada Kyai jika mendapat pertentangan. Dari kyai tersebut kemudian

menjadi landasan melakukan Klarifikais terhadap pihak- pihak yang menentang.*??

Penulis menganalisa langkah analisa hambatan pengurus ranting Fatayat
NU Babat Jerawat dalam hal masyarakat adalah pertentangan perangkat kampung

terhadap kegiatan Fatayat yang dianggap tidka kondusif.

6. Pembuatan keputusan program organisasi.

Langkah ini dapat dilihat dari penjelasan mekanisme dalam menetapkan
rancangan program yang dilakukan pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat,
dan rancangan program yang dilakukan. Berikut kesimpulan proses dan hasil
keputusan perencanaan pengurus ranting Fatayat NU Babat Jerawat, Pakal,

Surabaya:

a. Mekanisme pembuatan keputusan program

1) Pengurus inti melakukan rapat internal menentukan program kegiatan
yang dilakukan.

2) Pengurus inti, dengan pengurus inti dan kepala gang rapat untuk
merumuskan kembali kemungkinan dilakukan, hingga membuat
alternatif — alternatifnya.

3) Alternatif yang sudah dibuat disampaikan kepada seluruh anggota
untuk disetujui, dapat dilakukan perubahan jikaada ide atau keberatan

— keberatan tertentu.
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4) Terakhir, Seluruh pengurus merumuskan rencana kegiatan sesuai
masukan dari anggota.
b. Rancangan program - program pengajian Rutin:
1) Minggu pertama: diisi dengan Istighosah
2) Minggu kedua: Pembacaan Yasin Fadhilah
3) Minggu ketiga: Pembacaan Yasin Tahlil
4) Minggu keempat: Dzikir bersama
5) Minggu kelima: acara Dibaan, shalawatan
6) Kegiatan pengajian ini, diadakan setiap malam jumat (kamis malam)
seminggu sekali setelah shalat maghrib, jam 18.00 dan digilir ke setiap
anggota Fatayat.
c. Rancangan program — program pengajian Momentual:
1) Kegiatan Halal bihalal pasca Idul Fitri 2016.
a) Waktu pengadaan : hari Minggu siang ba’da Dzuhur, 2 minggu
setelah Idul Fitri.
b) Susunan acara: pemberian souvenir, pengajian Diba’an, ceramah
Kyai, pembagian Door Price, bersalaman, pulang.
c) Seragam : seragam bebas sesuai keinginan anggota, bisa seragam
Fatayat, juga bisa pakaian mandiri.
d) Tempat : GOR ketua Fatayat.
2) Kegiatan Pengadaan Bazar saat perayaan 17 Agustus 2016.

a) Waktu pengadaan : 17 Agustus 2016 di Pagi hari.
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b) Susunan acara: Berjualan sesuai dengan waktu pengadaan Jalan
sehat dan lomba sepeda hias.
c) Seragam : seragam bebas sesuai keinginan anggota, bisa seragam
Fatayat, juga bisa pakaian mandiri.
d) Tempat : Area kampung Babat Jerawat sekitar balai RW IV.
3) Kegiatan peringatan Muharam - Tahun baru Hijriyah 2016.
a) Waktu pengadaan : Malam Hari ba’da Isya’, sehari sebelum
Muharram.
b) Susunan acara: pengajian Diba’an, memberikan sumbangan pada
anak Yatim dan Dhuafa, pulang.
c) Seragam : seragam warna putih.
d) Tempat : Masjid Babat Jerawat.
4) Kegiatan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 2016.
a) Waktu pengadaan : PHBI Maulid Nabi Muhammad, siang ba’da
Dzuhur dikarenakan hari libur.
b) Susunan acara: pemberian makanan, pengajian Diba’an,
pembagian Door Price, pulang.
c) Seragam : seragam berwarna merah.
d) Tempat : Masjid Babat Jerawat.
5) Kegiatan peringatan Isra’ Mi’raj 2017.
a) Waktu pengadaan : PHBI Tahun baru Hijriyah, siang ba’da Dzuhur
dikarenakan hari libur.

b) Susunan acara: pemberian souvenir, pengajian Diba’an, pulang.
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c) Seragam : seragam bebas sesuai keinginan anggota, bisa seragam
Fatayat, juga bisa pakaian mandiri.
d) Tempat : GOR ketua Fatayat.
6) Koperasi syariah Fatayat NU 2016 — 2017.
a) Waktu pengadaan : tidak ada penentuan waktu. Terserah yang
menabung dan yang meminjam sesuai kondisi.
b) Susunan acara: 30 orang nabung. Lainnya diperbolehkan
meminjam.
d. Penataan struktur pengurus Fatayat NU
1) Pengurus inti : Ketua, Wakil, Sekretaris, Bendahara.
2) Pengurus seksi bidang : Dakwah dan Pendidikan, Sosial, Kesenian dan
kesehatan.
3) Pengurus kepala gang : terdiri atas gang 1 — 11 kepala gang.
e. Rencana pembenahan pengurus- menyadarkan nilai melayani kepada
anggota.
1) Tiap rapat pengurus selalu diingatkan untuk melayani dengan baik
demi kesuksesan program dan tujuan dakwah sebagai umat islam.
2) Tiap pasca rapat, salah satu variabel evaluasi adalah keramahan

pengurus kepada anggota.
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